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ABSTRAK

Ammaziroh, Rikza. 2025 Pengaruh Kepemimpinan Visioner, Kompetensi Kepribadian
Guru, Dan Budaya Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Religius Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Pasuruan. Tesis. Program Studi Magister
Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Dr. Hj. Sri Harini,M.Si,
Pembimbing II: Dr.Hj. Ni’'matuz Zuhroh.M.Si

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner, Kompetensi Kepribadian Guru, Budaya Sekolah,
Karakter Religius

Di zaman yang serba modern ini degradasi moral dalam dunia pendidikan
berkembang secara cepat. Oleh sebab itu sekolah memiliki peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik. Pendidikan karakter berfungsi sebagai poin utama
peserta didik dalam bertindak, bersikap, dan berbicara. Kepala sekolah sebagai pemimpin
mempunyai tanggung jawab untuk mendorong pembentukan karakter peserta didik melalui
kompetensi yang dimiliki oleh guru sebagai tenaga pendidik serta menumbuhkan budaya
sekolah yang positif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh (1) kepemimpinan visioner
terhadap pembentukan karakter religius, (2) kompetensi kepribadian guru terhadap
pembentukan karakter religius, (3) budaya sekolah terhadap pembentukan karakter religius,
(4) kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru, dan budaya sekolah secara
bersama-sama terhadap pembentukan karakter religius. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah kuisioner. Populasi berjumlah 405 dengan 101 sampel. Analisis data yang
digunakan ialah SPSS Statictics versi 25 dengan analisis regresi logistik ordinal (RLO).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdepat pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan visioner terhadap pembentukan karakter religius dengan nilai
signifikansi 0,021 lebih kecil dengan taraf kesalahan 5%. (2) Terdepat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi kepribadian guru terhadap pembentukan karakter religius
dengan nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dengan taraf kesalahan 5%. (3) Terdepat
pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah terhadap pembentukan karakter religius
dengan nilai signifikansi 0,048 lebih kecil dengan taraf kesalahan 5%. (4) Terdapat
pengaruh ketiga variabel kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru, dan
kompetensi budaya sekolah secara signifikan terhadap variabel pembentukan karakter
religius sebesar 54,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. (5) Nilai odds rasio
kepemimpinan visioner 3.65, artinya bahwa dengan adanya kepemimpinan visioner
pembentukan karakter religius meningkat sebesar 3.65 kali dibandingkan dengan tidak
adanya kepemimpinan visioner. Nilai odds rasio kompetensi kepribadian guru 5.36, yang
berarti bahwa kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru dapat membantu
meningkatnya pembentukan karakter religius sebesar 5.36 kali pada peserta didik
dibandingkan dengan tidak adanya kompetensi kepribadian guru, dan Nilai Odds rasio
budaya sekolah sebesar 3.11 hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya budaya sekolah
pembentukan karakter religius meningkat sebesar 3.11 dibandingkan dengan tidak adanya
budaya sekolah.



ABSTRACT

Ammaziroh, Rikza. 2025 The Effect of Visionary Leadership, Teacher Personality
Competence, and School Culture on Religious Character Building in Madrasah
Tsanawiyah Negeri 5 Pasuruan. Thesis. Master of Islamic Education
Management Postgraduate Study Programme, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. First supervisor: Dr Hj Sri Harini, M.Si, Supervisor
1I: Dr Hj. Ni'matuz Zuhroh, M.Si.

Keywords: Visionary Leadership, Teacher Personality Competence, School Culture,
Religious Character

In this modern era, moral degradation in the world of education is growing rapidly.
Therefore, schools have an important role in shaping the character of students. Character
education serves as the main point of students in acting, behaving, and speaking. Principals
as leaders have the responsibility to encourage the formation of students' character through
the competence of teachers as educators and foster a positive school culture.

This study aims to examine the influence of (1) visionary leadership on religious
character formation, (2) teacher personality competence on religious character formation,
(3) school culture on religious character formation, (4) visionary leadership, teacher
personality competence, and school culture together on religious character formation. The
data collection technique used is a questionnaire. The population was 405 with 101
samples. The data analysis used was SPSS Statistics version 25 with ordinal logistic
regression (RLO) analysis.

The results showed that: (1) There is a significant influence between visionary
leadership on religious character building with a significance value of 0.021 smaller than
the 5% error rate. (2) There is a significant influence between teacher personality
competence on religious character building with a significance value of 0.002 smaller than
the 5% error rate. (3) There is a significant influence between school culture on religious
character building with a significance value of 0.048 smaller than the 5% error rate. (4)
There is a significant influence of the three variables of visionary leadership, teacher
personality competence, and school culture competence on the variable of religious
character formation by 54.5% and the rest is influenced by other factors. (5) The odds ratio
value of visionary leadership is 3.65, meaning that in the presence of visionary leadership,
religious character formation increases by 3.65 times compared to the absence of visionary
leadership. The odds ratio value of teacher personality competence is 5.36, which means
that the personality competence possessed by the teacher can help increase the formation
of religious character by 5.36 times in students compared to the absence of teacher
personality competence, and the Odds ratio value of school culture is 3.11 this can be
interpreted that in the presence of school culture the formation of religious character
increases by 3.11 compared to the absence of school culture.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan ialah proses pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan
sehingga menjadi kebutuhan bagi setiap individu dan mendorong mereka untuk
maju dan berkembang.! Sedangkan sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang berfungsi sebagai tempat menuntut ilmu, tidak hanya itu sekolah
mempunyai peran untuk tempat pembentukan karakter, moral, dan
pengembangan minat bakat siswa.> Disimpulkan bahwa sekolah merupakan
wadah yang memuat sistem bertujuan untuk memberikan pendidikan dan
pengajaran tidak hanya berkaitan dengan materi tetapi juga berkaitan dengan
karakter dan moral.

Ki Hajar Dewantara dalam kongres taman siswa tahun 1930 memaparkan
bahwa pendidikan karakter ialah upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran,
dan jasmani anak. Strenberg dalam buku darmini menjelaskan bahwa
pendidikan karakter ialah upaya mengembangkan karakter yang baik
berlandaskan kebijakan secara objektif bagi individu.’

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 berisi
mengenai “Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

"Fuad Thsan, Dasar-Dasar Kependidikan Komponen MKDK, (Jakarta:Rineka Cipta, Cet 6 , 2010)
2Santrock, J. W, Psikologi Pendidikan: Educational Psychology Buku 2 (Edisi 5), (Jakarta: Salemba
Humanika, 2014)

3Darmini, M, Pendidikan Karakter. (Cirebon: UMC Press: 2015).



peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan karakter berfungsi sebagai poin utama peserta didik dalam
bertindak, bersikap, dan berbicara. Kemampuan yang diperoleh siswa di
sekolah agar lebih siap dan mampu menyesuaikan diri pada masa transisi yang
dialami mulai dari sekolah dasar sampai menengah.* Masa transisi remaja yang
dialami dari anak-anak menuju masa dewasa sehingga mengalami situasi
membingungkan.’ Pada masa transisi banyak terjadi hal-hal diluar kendali
orang tua dan guru yang disebabkan oleh kematangan emosi yang belum stabil,
cenderung ingin mencoba hal baru, dan mencari jati diri.

Degradasi moral dalam dunia pendidikan merupakan tantangan dalam dunia
pendidikan, ditandai dengan terjadinya tawuran, bulliying, pergaulan bebas,
kekerasan, kesopanan yang rendah bahkan kriminalitas.® Oleh sebab itu sekolah
memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik terutama
karakter religius yang sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003. Dengan landasan tersebut kepala sekolah dan tenaga
pendidik berkewajiban untuk membentuk karakter yang baik melalui
lingkungan yang religius.

Salah satu faktor yang dapat membentuk karakter religius pada peserta didik
yaitu gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah

berperan untuk mengelola sistem lembaga pendidikan yang dipimpinnya

4 Santrock, J.W. Remaja. Jilid 2. (Jakarta: Erlangga,2007)

5 Sarwono dan Sarlito, Psikilogi Remaja. (Jakarta: Rajawali Press, 2012) 172

6 Rizki Ailulia, A. W. Studi Kasus: Penangan Masalah School refusal melalui Teknik Self
Instruction pada Anak Sekolah Dasar. Jurnal Konseling Indonesia, 7(1), (2021) 29-38.



sehingga tujuan lingkungan sekolah yang diinginkan dapat terwujud. Penelitian
yang dilakukan oleh Armalena dan Aida menjelaskan bahwa pola
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap pembentukan karakter
dibuktikan dengan adanya interval pada klasifikasi baik yaitu berkisar pada
interval 57-65.7 Oleh karena itu kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai
peranan dalam mengarahkan tenaga pendidik untuk menanamkan nilai karakter
terhadap peserta didik. Kepala sekolah memiliki tugas yang kompleks dalam
menentukan maju mundurnya suatu lembaga pendidikan. Oleh sebab itu
dibutuhkan keterampilan dalam melakukan inovasi untuk mengarahkan
lembaga yang dipimpinnya ke arah yang lebih baik untuk mencapai tujuan.

Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rima Mulyana hasil penelitan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
kepala madrasah terhadap sikap religius sebesar 36,9 atau 36,9 %. Dengan
kesimpulan bahwa 36,9% sikap religius di MA Al-Ma’ruf Margodadi
Tanggamus dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah, dan 63,1%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar sikap religius.®

Faktor lain dalam pembentukan karakter religius diantaranya kompetensi
kepribadian guru, hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah
dan Nafiah memaparkan bahwa kompetensi kepribadian guru berpengaruh
terhadap pembentukan karakter dibuktikan dengan koefisien korelasi (r) =

0,436 dengan signifikan sebesar 0,000<0,05, sehingga disimpulkan terdapat

"Armalena dan Aida Jasti, Pengaruh Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah, Jurnal Kajian dan Pengembangan Umat, Vol 3
No 1, ,(2020) 95

8 Rima Mulyana, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Perubahan Sikap Religius
di Madrasah Aliyah Al-M’arif Margodadi Tanggamus, Universitas Raden Intan Lampung. (2024)



pengaruh antara kompetensi kepribadian guru terhadap pembentukan karakter
siswa.” Oleh karena itu guru diharapkan mempunyai kompetensi yang baik
terutama kepribadian, karena guru menjadi tauladan bagi peserta didiknya.
Pembentukan karakter yang baik diperantarai oleh guru sebagai tenaga
pendidik. Guru mempunyai peran penting dalam proses belajar mengajar di
sekolah, karena guru berinteraksi secara langsung dengan peserta didik. Dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dijelaskan bahwa kompetensi guru
terbagi menjadi empat yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial,
kompetensi profesional, dan kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian
guru mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan peserta didik. Dalam
peribahasa disebutkan bahwa “GURU” digugu lan ditiru, yang berarti bahwa
apapun yang dilakukan oleh guru baik perkataan maupun perbuatan akan ditiru
dan dilakukan oleh peserta didik. Oleh karena itu guru harus mempunyai
kepribadian yang baik agar menjadi contoh yang baik bagi peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Ria Astika, mendukung penelitian lain yang
menyatakan bahwa kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap
pembentukan karakter religius. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap perilaku religius siswa di
SMA Negeri Banda Aceh dengan nilai Sig.t 0,00 < 0,05. Nilai Sig.F 0,000 <
0.05 menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guu PAI secara simultan

berpengaruh terhadap perilaku religius siswa di SMA Negeri se Kota Banda

% Indah Tri dan Nafiah,Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Pembentukan Karakter
Siswa di SD Negeri Margorejo V1/524 Surabaya, Jurnal Education and Human Development Vol 4
No.2. (2019)



Aceh.!'” Hal ini membuktikan bahwa kompetensi kepribadian guru berpengaruh
terhadap pembentukan karakter religius, kepribadian guru yang baik akan
memunculkan adopsi perilaku yang dilakukan oleh peserta didiknya sehingga
guru sebagai tenaga pendidik mampu untuk memberikan contoh yang baik.

Setiap lembaga pendidikan mempunyai strategi tersendiri untuk
menanamkan karakter pada peseta didik.!! Melalui budaya sekolah yang
diterapkan di lembaga pendidikan dapat mencerminkan lembaga pendidikan
tersebut. Penanaman karakter religius melalui budaya sekolah merupakan cara
yang efektif, dikarenakan budaya yang dilakukan secara konsisten akan menjadi
habit sehingga peserta didik mempunyai Aabit yang baik. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Agustinus et al mengenai budaya sekolah
terhadap karakter siswa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara budaya sekolah terhadap karakter siswa dengan diperoleh nilai
thitung = 12,149 dengan nilai p = 0,000; ttabel = 1,984 dimana thitung > ttabel
dan p < 0,05.'? Budaya sekolah merupakan kebiasaan dari warga sekolah yang
dilakukan secara konsisten untuk membentuk kebiasaan yang baik dengan
lingkungan religius.

Penelitian lain yang mendukung bahwa budaya sekolah berpengaruh
terhadap pembentukan karakter religius dilakukan oleh Farah Kencana Puteri,'?

hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh budaya sekolah terhadap

10 Ria Astika, Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI dan Budaya Religius Sekolah Terhadap
Perilaku Religius Siswa di SMA Negeri se Kota Banda Aceh, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
(2016)

"I Kurniawan, A Analisis Penanaman Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah di
Sekolah Dasar Berbasis Islam di Kota Purwokerto, UNNES Repository. . (2019).

12 Agustinus et al., Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Siswa Kelas V di Gugus II Kasihan
Bantul Yogyakarta, Journal UPY (2018)

13 Farah Kencana Puteri, Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Religius Siswa SMA Islam
Az-Zahra Palembang, Universitas Sriwijaya,(2023)



karakter religius siswa SMA Islam Az-Zahra Palembang berdasarkan hasil uji
hipotesis melalui independent samples T-TEST didapatkan nilai Sig(2-tailed)
0,000 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh budaya
sekolah terhadap karakter religius siswa SMA Islam Az-Zahra Palembang.

MTsN 5 Pasuruan terletak di wilayah Kabupaten Pasuruan yang termasuk
dalam wilayah ekonomi rendah sehingga kondisi sosial ekonomi
mempengaruhi cara berpikir masyarakat sekitar. Kepala sekolah MTsN 5
Pasuruan memaparkan bahwa rendahnya karakter dan moral peserta didik
ditandai dengan rendahnya tingkat kesopanan, kesantunan, kedisiplinan,
kepedulian serta kepribadian diri yang kurang baik. Oleh karena itu peneliti
akan melakukan penelitian yang dimaksudkan agar mengetahui secara
mendalam mengenai pembentukan karakter religius di MTsN 5 Pasuruan
melalui kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru, dan budaya
sekolah.

Kepemimpinan visioner yang diterapkan oleh kepala MTsN 5 Pasuruan
ialah sebagai pemimpin Bapak kepala MTsN 5 Pasuruan dapat menjadi tauladan
bagi peserta didik, datang kesekolah teapt waktu, menjadi pendengar bagi
peserta didik, kepala madrasah dapat berkomunikasi dengan baik dengan
peserta didik, permasalahan yang dihadapi oleh siswa seperti masalah keluarga,
perekonomian, dapat didengarkan oleh kepala madrasah sehingg mendapat
solusi bagi permasalahan siswa. Pemimpin visioner ialah pemimpin yang
mampu membaca situasi di masa depan sehingga dapat mengarahkan

bawahannya untuk mencapai tujuan tersebut melalui strategi.



Kompetensi kepribadian guru berhubungan erat dengan pembentukan
karakter peserta didik, kepribadian guru MTsN 5 Pasuruan seperti guru disiplin
dalam mengajar, guru memiliki mental spiritual yang baik, Guru bertanggung
jawab terhadap proses belajar mengajar, berkomunikasi dengan baik antar
sesama maupun dengan peserta didik, dan mampu menjadi tauladan. Para guru
profesional dalam pembelajaran ditandai dengan masuk kelas tepat waktu, tegas
dalam bertindak sehingga peserta didik merasa terarah.

Budaya sekolah yang diterapkan di MTsN 5 Pasuruan yaitu: datang ke
sekolah tepat waktu, budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun),
program BTQ sebelum pelajaran dimulai, shalat dhuha berjamaah, kultum
education, jum’at bersih, dan beberapa kegiatan lainnya. Pembiasaan budaya
yang dilakukan secara konsisten dapat membentuk karakter yang baik bagi
peserta didik salah satunya ialah karakter religius.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan
di atas. Peneliti akan mengkaji lebih lanjut untuk menganalisis dan
mendekripsikan mengenai “Pengaruh Kepemimpinan Visioner, Kompetensi
Kepribadian Guru dan Budaya Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter

Religius di MTsN 5 Pasuruan”

B. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah kepemimpinan visioner berpengaruh terhadap pembentukan

karakter religius di MTsN 5 Pasuruan?



2. Apakah kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap pembentukan
karakter religius di MTsN 5 Pasuruan?

3. Apakah budaya sekolah berpengaruh terhadap pembentukan karakter
religius di MTsN 5 Pasuruan?

4. Apakah kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru dan budaya
sekolah berpengaruh secara simultan terhadap pembentukan karakter
religius di MTsN 5 Pasuruan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk menguji pengaruh kepemimpinan visioner terhadap pembentukan
karakter religius di MTsN 5 Pasuruan

2. Untuk menguji pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap
pembentukan karakter religius di MTsN 5 Pasuruan

3. Untuk menguji pengaruh budaya sekolah terhadap pembentukan karakter
religius di MTsN 5 Pasuruan

4. Untuk menguji pengaruh kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian
guru dan budaya sekolah terhadap pembentukan karakter religius di MTsN

5 Pasuruan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah
wawasan keilmuan, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam menciptakan

gagasan serta ide yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan visioner, peran



kepemimpinan, kompetensi kepribadian guru dan budaya sekolah yang

harus dikembangkan sehingga terwujudnya karakter religius.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Pendidikan

1) Bagi MTsN 5 Pasuruan : Hasil penelitian ini sebagai evaluasi serta
pengembangan program madarasah yang lebih baik dalam
membentuk karakter religius melalui dimensi kepemimpinan,
kompetensi kepribadian guru dan budaya sekolah.

2) Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang : Hasil penelitian ini
dapat bermanfaat sebagai referensi penelitian mengenai gaya
kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru, budaya
sekolah, dan pembentukan karakter religius.

b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini berfungsi sebagai pemahaman mendalam
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan visioner, kompetensi
kepribadian guru, dan budaya sekolah dalam membentuk karakter

religius.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah dalam suatu

penelitian, berikut dijabarkan rumusan hipotesis penelitian:

l.

H: . Diperkirakan terdapat pengaruh antara kepemimpinan visioner terhadap
pembentukan karakter religius di MTsN 5 Pasuruan
H; . Diperkirakan terdapat pengaruh antara kompetensi kepribadian guru

terhadap pembentukan karakter religius di MTsN 5 Pasuruan.
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3. Hs. Diperkirakan terdapat pengaruh antara budaya sekolah terhadap
pembentukan karakter religius di MTsN 5 Pasuruan.

4. H4 . Diperkirakan terdapat pengaruh antara kepemimpinan visioner,
kompetensi kepribadian guru dan budaya sekolah secara simultan terhadap
pembentukan karakter religius di MTsN 5 Pasuruan.

F. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian merupakan anggapan yang dijadikan sebagai kerangka

berfikir terhadap penelitian yang akan maupun sedang dilakukan. Untuk
mengetahui asumsi penelitian ini, dipaparkan sebagai berikut: Pertama, faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter religius di luar variabel
penelitian dianggap konstan. Kedua, gambaran mengenai kepemimpinan
visioner, kompetensi kepribadian guru dan budaya sekolah terhadap
pembentukan karakter religius pada kondisi objek penelitian dapat diamati,
dialami, dan dirasakan peserta didik pada lokasi penelitian. Ketiga, pada saat
pengisian kuisioner responden dalam keadaan baik tidak merasa tertekan
sehingga data yang didapatkan objektif.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian bertujuan untuk membatasi penelitian agar dapat

dilakukan secara maksimal, dalam penelitian ini ruang lingkup penelitian

dibatasi pada: (1) lokasi penelitian, (2) variabel penelitian. Penelitian ini
dilakukan di MTsN 5 Pasuruan dengan populasi penelitian seluruh peserta didik

MTsN 5 Pasuruan. Penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu: Kepemimpinan

Visioner (X1), Kompetensi Kepribadian Guru (X2), Budaya Sekolah (X3), dan

Karakter Religius (Y).
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H. Orisinilitas Penelitian

Peneliti melakukan analisis terhadap penelitian yang relevan dengan tema

yang dipilih agar tidak terjadi duplikasi dan menjaga keaslian penelitian ini,

oleh karena itu terdapat beberapa penelitian yang relevan, sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Suci Hidayati (2023) berjudul Pengaruh
Kepemimpinan Visioner dan Kompetensi Entrepreneur Kepala Madrasah
Terhadap Terbentuknya School Well Being di MTs Wahid Hasyim 02 Dau
Kabupaten Malang. Jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan sampel
penelitian sebanyak 54 siswa. Hasil penelitian menunjujkkan bahwa 1)
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan visioner dengan
terbentuknya school well-being di MTs. Wahid Hasyim 02 Dau sebesar
0,020 lebih kecil dari taraf kesalahan 10%, 2) Terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi entrepreneur kepala madrasah dengan
terbentuknya scholl well-being di MTs. Wahid Hasyim 02 Dau sebesar
0,019 lebih kecil dari taraf kesalahan 10% 3) terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan visioner dan kompetensi entrepreneur
kepala madrasah terhadap terbentuknya school well-being dengan nilai odds
rosio sebesar 4,610 dan 5,015 lebih besar dari kategori paling rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita Jaya Wulandari (2023) berjudul
Pengaruh  Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Budaya Sekolah, dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru PJOK di SD Negeri
se-Kabupaten Sleman. Jenis penelitian kuantitatif deksriptif dengan
pendekatan ex post facto. Sampel penelitian sebanyak 198 guru PJOK,

pengumpulan data angket tertutup dan teknik analisi data yang digunakan
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uji regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan motivasi kerja, disiplin kerja, budaya sekolah, dan
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja Guru PJOK di SD Negeri
se-Kabupaten Sleman, dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.

. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Nurrohman (2024) berjudul Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, dan Motivasi Kerja Guru
Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru SMA Negeri di Kabupaten
Rembang.. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
ex post facto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Korelasi kepemimpinan
kepala sekolah dan kompetensi pedagogik sebesar 0,670 termasuk kategori
korleasi sangat kuat. kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi pedagogik sebesar 67 %, Korelasi budaya
sekolah dan kompetensi pedagogik sebesar 0,724 termasuk kategori
korelasi sangat kuat. Budaya sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi pedagogik sebesar 72,4 %, Korelasi motivasi kerja dan
kompetensi pedagogik sebesar 0, 631 termasuk kategori sangat kuat.
Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
pedagogik sebesar 63,1 %. Kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah
dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi pedagogik sebesar 0,548 artinya bahwa besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap kompetensi pedagogik sebesar 54,8 %
dan sisanya 45,2 % dipengaruhi selain ketiga variabel tersebut.

. Penelitian oleh Achmad Igbalil Khair (2024) dengan judul Pengaruh

Kompetensi Spiritual dan Leadership Guru Pendidikan Agama Islam dan
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Budi Pekerti Terhadap Pembentukan Karakter Religius dan Karakter
Demokratis Siswa di SDN Kamal 03 Arjasa Jember. Penelitian
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan sampel 52 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : 1) Kompetensi spiritual Guru PAI dan BP
berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter religius siswa di SDN
Kamal 03 Arjasa Jember sebesar 9,46% kategori sangat rendah dengan nilai
signifikansi sebesar 0,010 < 0,05; 2) Kompetensi leadership Guru PAI dan
BP berpengaruh positif signifikan terhadap pembentukan karakter religius
siswa di SDN Kamal 03 Arjasa Jember sebesar 50,02% kategori sedang
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; 3) Kompetensi spiritual Guru
PAI dan BP berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter demokratis
siswa di SDN Kamal 03 Arjasa Jember sebesar 21,08% kategori rendah
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; 4) Kompetensi leadership
Guru PAI dan BP berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter
demokratis siswa di SDN Kamal 03 Arjasa Jember sebesar 8,24% kategori
sangat rendah dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 <0,05; 5) Kompetensi
spiritual dan kompetensi leadership Guru PAI dan BP berpengaruh positif
signifikan terhadap pembentukan karakter religius siswa di SDN Kamal 03
Arjasa Jember sebesar 59,5% kategori sedang dengan Nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05; 6) Kompetensi spiritual dan kompetensi leadership
Guru PAI dan BP berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter
demokratis siswa di SDN Kamal 03 Arjasa Jember sebesar 29,3% kategori

rendah dengan Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Riatul Fatma (2017) berjudul Pengaruh
Lingkungan dan Budaya Sekolah Terhadap Pembentukan Sikap Religiusitas
Siswa SMA Teladan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur TP 2016/2017.
Penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling, populasi
dalam penelitian yaitu seluuh siswa kelas X dan XI SMA Teladan Way
Jepara yang berjumlah 360. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) Lingkungan sekolah indeks rata-rata mencapai 56,6% atau kategori
cukup, tingkat pengaruh mencapai nilai 0,602 kategori cukup, (2) Budaya
sekolah indeks rata-rata mencapai 75,5% atau kategori baik dan tingkat
korelasinya skor 0,84 atau tingkat korelasi tinggi, (3) Sikap religiusitas
indeks rata-rata 68,0% kategori baik, sedangkan korelasi antara lingkungan
dan budaya sekolah terhadap sikap religiusitas berkategori tinggi mencapai
0,88.

6. Penelitian oleh Delita Pristyowati (2020) berjudul Pengaruh
Kepemimpinan, Iklim Sekolah, dan Kinerja Guru Terhadap Keefektifan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Malang. Penelitian ini berjenis
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik kuisioner dan populasi guru-guru madrasah ibtidaiyah
sebanyak 150. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh
positif signifikan antara perilaku kepemimpinan terhadap keefektifan
madrasah (2) Tidak terdapat pengaruh positif signifikan antara iklim
sekolah terhadap keefektifan madrasah, (3) Terdapat pengaruh positif

signifikan antara kinerja guru terhadap keefektifan madrasah.
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Penelitian yang dilakukan oleh Guri (2020) berjudul Pengaruh Kompetensi
Kepribadian dan Sosial Guru PAI Terhadap Peningkatan Karakter Religius
Siswa SDN 96 Bengkulu Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Terdapat pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Karakter

“t”

Religius, Nilai B sebesar 0,514 dan uji “t” sebesar 5.889 ini berarti t hitung
> t tabel (5,889> 2,036) dan signifikansi (0.000 < 0.05). 2) Terdapat
pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Karakter Religius Nilai B
sebesar 0,483 pengujian uji t (3.032 >2,036) dan signifikansi (0.001 <0.05).
3) Hasil uji R adjusted Square sebesar 0.629 menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh secara bersama-sama Kompetensi Kepribadian Guru dan

Kompetensi Sosial Guru PAI terhadap Karakter Religius Siswa.

Tabel 1.1 Tabel Orisinalitas Penelitian

No Nama, Jenis Persamaan | Perbedaan | Orisinilitas
Tahun dan Penelitian Penelitian
Judul
Penelitian

1. | Suci Hidayati | Kuantitatif | Jenis Variabel Penelitian
(2023) Deskriptif | penelitian dan | dependen Kuantitatif
“Pengaruh dengan variabel yaitu school | menganalisis
Kepemimpin independen well being. | Pengaruh
an Visioner yaitu Kepemimpin
dan kepemimpi an Visioner,
Kompetensi nan visioner Kompeteni
Entrepreneur Kepribadian
Kepala Guru, dan
Madrasah Budaya
Terhadap Sekolah
Terbentuknya Terhadap
School Well Pembentukan
Being di MTs Karakter
Wahid Religius
Hasyim 02
Dau
Kabupaten
Malang”
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Puspita Jaya | Kuantitatif | Jenis Variabel
Wulandari Deskriptif | Penelitian Terikat:
(2023) dengan dan Variabel | Kinerja
“Pengaruh Pendekatan | Bebas yang | Guru
Motivasi Ex Post | akan diteliti:

Kerja, Facto, Budaya

Dsisplin Teknik Sekolah dan

Kerja, Analisis Kepemimpin

Budaya Data Uji |an  Kepala

Sekolah, dan | Regresi Sekolah

Kepemimpin | Ganda.

an Kepala

Sekolah

Terhadap

Kinerja Guru

PJOK di SD

Negeri  se-

Kabupaten

Sleman.

Moh. Kuantitatif | Jenis Variabel
Nurrohman dengan Penelitian Terikat:
(2024) Jenis Ex | dan Variabel | Kompetensi
“Pengaruh Post Facto | Bebas: Pedagogik
Kepemimpin Kepemimpin | Guru.

an  Kepala an  Kepala

Sekolah, Sekolah dan

Budaya Budaya

Sekolah, dan Sekolah.

Motivasi

Kerja  Guru

Terhadap

Kompetensi

Pedagogik

Guru  SMA

Negeri di

Kabupaten

Rembang

Achmad Kuantitatif | Jenis Variabel
Igbalil Khair | dengan Penelitian Bebas:
(2024) Jenis dan Salah | Kompetensi
“Pengaruh Korelasio Satu Variabel | Spiritual,
kompetensi nal Jenis | Terikat: Leadership
Spiritual dan | Pengumpu | Pembentukan | Guru, Budi
Leadership lan Data | Karakter Pekerti.
Guru Kuisioner. Religius

Pendidikan

Agama [slam
dan Budi
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Pekerti

Terhadap

Pembentukan

Karakter

Religius dan

Karakter

Demokratis

Siswa di

SDN Kamal

03 Arjasa

Jember”

Riatul Fatma | Kuantitatif, | Jenis Variabel
(2017) Jenis Penelitian Bebas:
“Pengaruh Pengumpu | dan Satu | Lingkungan
Lingkungan | lan Data Variabel

dan Budaya | Kuisioner Bebas:

Sekolah Budaya

Terhadap sekolah dan
Pembentukan Variabel

Sikap Terikat:

Religiusitas Pembentukan

Siswa SMA Sikap

Teladan Way Religiusitas

Jepara

Kabupaten

Lampung

Timur TP

2016/2017”.

Delita Jenis Jenis Variabel
Pristyowati Penelitian Penelitian Bebas:
(2020), Kuantitatif | dan Satu | Iklim
“Pengaruh Korelasio Variabel Sekolah dan
Kepemimpin | nal Bebas: Kinerja
an, Iklim Kepemimpin | Guru  dan
Sekolah, dan an Variabel
Kinerja Guru Terikat:
Terhadap Keefektifan
Keefektifan Madrasah
Madrasah

Ibtidaiyah

Negeri di

Kota

Malang”
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Guri  (2019) | Jenis Jenis Variabel
“Pengaruh Penelitian Penelitian Bebas:
Kompetensi | Kuantitatif | dan Satu | Kepribadian
Kepribadian Variabel Sosial
dan  Sosial Bebas:

Guru PAI Kompetensi

Terhadap Kepribadian
Peningkatan dan Variabel
Karakter Terikat:

Religius Karakter

Siswa SDN Religius

96 Bengkulu

Selatan”

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan variabel yang sedang

diteliti, berikut merupakan definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Kepemimpinan Visioner

Kepemimpin visioner dalam dunia pendidikan ialah gaya kepemimpinan
kepala sekolah yang menggerakkan bawahannya dan memiliki strategi
untuk meilhat peluang sehingga dapat mencapai tujuan yaitu visi dan misi
lembaga pendidikannya. Indikator kepemimpinan visioner terdiri dari: 1)
Visi misi yang jelas, sehingga pemimpin dapat menggerakkan anggotanya
untuk mencapai tujuan dengan jelas, 2) Rasa percaya diri, kepala sekolah
harus mempunyai rasa percaya diri dalam mencetuskan idenya, 3) Motivasi
Prestasi, kepala sekolah harus dapat memotivasi anggotanya untuk
meningkatkan prestasi dan kinerja bawahaanya, dan 4) Empati, kepala
sekolah memiliki hati nurani dan kepribadian yang baik serta toleransi

terhadap orang lain.

2. Kompetensi Kepribadian Guru
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Kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
guru yang berkaitan dengan perilaku maupun tindakan yang baik sesuai
dengan norma-norma yang ada sehingga dapat menjadi tauladan bagi
peserta didiknya. Dalam hal ini kompetensi kepribadian guru mempunyai
indikator seperti: kepribadian mantap dan stabil, kepribadian dewasa,
kepribadian arif, kepribadian berwibawa, dan kepribadian akhlak mulia dan
teladan.

. Budaya Sekolah

Budaya sekolah ialah kebiasaan atau tradisi yang dilakukan oleh warga
sekolah dengan konsisten. Budaya sekolah yang baik dapat membentuk
karakter pada peserta didik, sehingga budaya sangat diperlukan untuk
membiasakan peserta didik melakukan aktivitas yang baik dan positif,
seperti budaya 5S (senyum,salam,sapa,sopan, dan santun). Budaya sekolah
mempunyai lima sub variabel yaitu: kedisiplinan, keterbukaan dan inklusi,
etika dan integritas, pemberdayaan siswa, dan budaya pembelajaran.

. Karakter Religius

Karakter religius ialah cerminan iman terhadap Tuhan yang Maha Esa yang
diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan
yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan
damai dengan pemeluk agama lain. Indikator karakter religius: sikap cinta
damai, toleransi, menghargai perbedaan agama, kerjasama, teguh pendirian,
percaya diri, anti kekerasan atau tidak memaksakan kehendak, ketulusan,

mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih.



BABII
KAJIAN TEORI
A. Kepemimpinan Visioner
1. Pengetian Kepemimpinan Visioner
Daniel Goleman mendefinisikan kepemimpinan visioner sebagai
gaya kepemimpinan yang menggerakkan orang-orang ke arah tujuan
dengan iklim positif dan saat membutuhkan perubahan visi baru atau ketika
dibutuhkan ke arah yang jelas.'* Menurut Wahyudi kepemimpinan visioner
ialah kemampuan pemimpin untuk mencetuskan ide atau gagasan serta visi
yang kemudian dapat dirumuskan sebagai tujuan yang harus dicapai
melalui proses keterlibatan anggota.!”> Kahan memaparkan bahwa
kepemimpinan visioner melibatkan kemampuan seorang pemimpin dalam
merekomendasikan keberhasilan di masa depan.'¢
MC Laughin dalam Andriansyah menuturkan bahwa kepemimpinan
visioner adalah pemimpin yang mampu untuk membangun sesuatu yang
baru (a new dawn) sebagai upaya untuk mencapai tujuan.'” Gary Yukl
mengemukakan bahwa pemimpin visioner memiliki ciri khas diantaranya

yaitu pandangan kedepan berupa visi yang akan dicapai.'® Dalam hal ini

14 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional. (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,2007) 67

5 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (Learning
Organisasi). (Bandung: Alfabeta,2012) 26

16 Kahan, Seth Visionary Laeadership, How Association Leaders Embarce Disruption in 21%
Century. (USA: Performance Development Group,2019) 28

17 Andriansyah, Kepemimpinan Visioner Kepala Daerah. Jakarta : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, (Universitas Prof Dr Moestopo Beragama, 2016) 31

8 Yukl, Gary, Kepemimpinan Dalam Organisasi. Edisi ke lima, (Jakarta: PT. Indeks.,2005) 339

20
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Daniel Goleman membagi dimensi kepemimpinan visioner menjadi
beberapa bagian yaitu: visi dan misi, percaya diri, motivasi dan berprestasi,
dan empati'®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai kepemimpinan
visioner dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan visioner ialah
kepemimpinan yang mendorong bawahan untuk bersama-sama
membangun tujuan dan mencapainnya serta memiliki ide gagasan yang
cemerlang untuk masa depan.

Kepemimpinan visioner mempunyai empat peran yang harus
dijalankan, yaitu: Pertama, peran penentu arah (direction setter). Pada
peran ini pemimpin harus mempunyai visi atau tujuan dalam suatu lembaga
dengan melibatkan anggotanya. Kedua, agen perubahan (agent of change),
seorang pemimpin diharapkan dapat membawa lembaga atau organisasinya
ke arah yang lebih baik dan maju. Kefiga, juru bicara, (spokesperson)
pemimpin dapat mengkomunikasikan visi agar dapat dipahami dan
diwujudkan bersama anggotanya. Keempat, pelatih (coach). Pemimpin
dapat membeikan contoh yang baik kepada anggotanya memberi

kepercayaan dan harapan kepada anggota.?’

Kepemimpinan visioner
menjadikan seorang pemimpin untuk dapat berinovasi dalam mewujudkan

visi yang cemerlang untuk masa depan.

19 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional. 67
20 Nanus dan Burt. Kepemimpinan Visioner, (Jakarta: Prenhalindo,2001) 15-18



22

Konsep kepemimpinan sangat difokuskan di dalam Al-Qur’an yang
baik dalam pola kehidupan manusia, seperti yang termaktub dalam Al-
Qur’an Surat Shad Ayat 26!

5 5 (5l ) (s A i) 8 AEIS clilaa U1 3510

e 51 e G O3hmd il B9 e Al s gl

ol 4513 Ly

Terjemah: “Wahai Daud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah
(penguasa) di bumi. Maka, berilah keputusan (perkara) di antara manusia
dengan hak dan janganlah mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkan
engkau dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan
Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
Perhitungan.”

Ayat tersebut berkaitan dengan kepemimpinan visioner yang tidak
hanya menonjolkan kekuasaan atau kebijaksanaan tetapi juga memiliki visi
yang jelas dan tujuan yang mulia bagi kemaslahatan bersama. Dalam ayat
tersebut aspek kepemimpinan visioner mencakup keefektifan dalam
mengarahkan dan mengispirasi anggotanya dan juga dapat merencanakan
langkah-langkah staretgis untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kepemimpinan visioner ditandai oleh kemampuan pemimpin
untuk membuat perencanaan yang jelas sehingga dapat merumuskan visi

yang hendak dicapai.

2l Al-Qur’an Surat Shad Ayat 26
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2. Ciri-Ciri Kepemimpinan Visioner

Pemimpin yang menerapkan kepemimpinan visioner memiliki ciri-ciri

sebagai berikut??:

a. Komitmen Terhadap Nilai Spiritual
Pemimpin visioner memilki integritas pribadi yang menyiratkan bahwa
pemimpin mampu untuk membawa organisasi atau lembaga pendidikan
kearah yang lebih baik dan berkomitmen terhadap nilai spiritual sebagai
pondasi dalam menjalankan kewajiban sebagai seorang pemimpin.

b. Visi yang Inspiratif
Pemimpin memilki visi yang dapat memberikan inspirasi kepada
anggotanya untuk diwujudkan serta mempunyai arah yang jelas dalam
proses untuk mencapai visi tersebut.

c. Hubungan Baik
Pemimpin visioner dapat menjalin hubungan yang baik dengan
siapapun, hal ini diwujudkan dengan bentuk kepedulian pemimpin
kepada anggota dan menganggap mereka sebagai aset bagi lembaga
pendidikan.

d. Inovatif
Strategi yang inovatif dibutuhkan oleh pemimpin visioner agar dapat
mencapai visi lembaga pendidikan dengan tepat, pemikiran yang
strategic diaplikasikan dalam proses mewujudkan visi lembaga atau

organisasi tersebut.

22 Priansa et al., Manajemen Supervisi Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung:
Alfabeta,2014) 217
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3. Karakteristik Kepemimpinan Visioner

Menurut Supardi kepemimpinan visioner mempunyai beberapa

karakteristik seperti*:

a) Berwawasan ke Masa Depan
Sebagai seorang pemimpin harus mempunyai gambaran akan dibawa
kemanakah lembaga pendidikan atau organisasi yang dipimpinnya.
Pemimpin juga berperan sebagai motivator untuk anggotanya,
mensupport serta memberdayakan anggotanya. Mempunyai pandangan
kedepan agar lembaga pendidikan atau organisasinya tetap bertahan
dan eksis.

b) Berani Bertindak dalam Meraih Tujuan, Percaya Diri, Tidak Ragu, dan
Siap Menghadapi Resiko
Pemimpin visoner harus berani dalam melakukan tindakan agar
tercapainya tujuan, percaya diri bahwa ia dapat membawa organisasi
atau lembaga pendidikannya ke arah yang lebih baik serta tidak ragu,
keraguan dalam diri seorang pemimpin menyebabkan tidak
terwujudnya tujuan yang telah ditetapkan, serta siap menghadapi
resiko, dalam prosesnya pasti mendapati tantangan oleh karena itu
seorang pemimpin harus siap menghadapi resiko.

¢) Mampu Merumuskan Visi yang Jelas
Visi yang jelas ditandai dengan inspirasi pemimpin yang dapat
mempengaruhi anggotanya untuk bekerja lebih kreatif dan bekerja

keras untuk lebih baik.

2 Supardi, Sekolah Efektif: Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: Rajawali Press,2013)
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d) Mampu Mengubah Visi Menjadi Aksi
Visi yang dijalankan harus direalisasikan menjadi aksi agar terwujud.
e) Berpegang Erat pada Nilai-Nilai Spiritual
Pemimpin yang memiliki integritas yang kuat dan kemauan sesuai
dengan nilai spiritual.
f) Membangun Hubungan Secara Efektif
Hubungan yang dilakukan secara aktif dengan anggota dapat
memberikan peluang anggota untuk berkembang ke masa depan.
g) Inovatif dan Proaktif
Pemimpin melakukan terobosan yang kreatif dan produktif untuk
mencapai visi tersebut.
B. Kompetensi Kepribadian Guru
1. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru
Kompetensi guru ialah kemampuan guru dalam melaksanakan
kewajiban dan menjalankan profesinya.”* Komepetensi guru terbagi
menjadi empat sesuai dengan UU No 14 Tahun 2005 yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional. Standar Nasional Pendidikan (SNP) dijelaskan bahwa
kompetensi kepribadian ialah kemampuan pribadi yang stabil, dewasa,
berwibawa, berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan bagi peserta
didiknya. Kompetensi kepribadian juga diartikan sebagai kompetensi yang

berkaitan dengan individu seorang guru yang mempunyai nilai sehingga

24 Moch Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Cet. XXVII (Bandung: Remaja Rosdakarya,2013)
14



26

25 Hosnan mendefinisikan

tercerminkan melalui perilaku sehari-hari.
kepribadian guru sebagai tindakan atau perilaku guru yang tercermin
dengan kepribadian yang baik dan mandiri sehingga dapat melakukan
perubahan bagi dirinya untuk lebih baik lagi.?®

Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kompetensi kepibadian guru merupakan kompetensi yang menceriminkan
kepribadian sikap atau sifat dari guru. Kompetensi kepribadian guru
mencerminkan pribadi individu seorang guru apakah sesuai dengan norma
yang ada. Guru diharuskan mempunyai kompetensi yang baik dikarenakan
guru sebagai contoh bagi peserta didiknya.

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai pentingnya kompetensi

kepribadian termaktub dalam Surat Al-Ahzab ayat 21?7

310 aall s 115455 8 o e 350 A ey 3 18T 8
R A %35
Terjemah: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
Surah Al-Ahzab ayat 21 jika dikaitkan dengan kompetensi kepribadian,
bahwa Rasulullah SAW menjadi panutan ummat memiliki kepribadian yang

baik, sebagai panutan beliau mencontohkan yang baik agar dapat menjadi

tauladan bagi ummatnya. Begitu juga dengan guru harus mempunyai

23> Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru yang
Sehat Di Masa Depan.(Yogyakarta: CV. Cinta Buku, 2020) 131

26 M. Hosnan, Etika Profesi Pendidik: Pembinaan dan Pemantapan Kinerja Guru, Kepala Sekolah,
serta Pengawas Sekolah,(Bogor : Penerbit Ghalia Indonesia, 2016) 90

27 Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21
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kompetensi kepribadian yang baik sehingga dapat menjadi teladan bagi

peserta didiknya.

2. Indikator Kompetensi Kepribadian Guru
Standar nasional pendidikan memaparkan mengenai indikator

kompetensi kepribadian guru yang terdiri dari?®:

a) Kepribadian mantap dan stabil, guru bertindak sesuai norma yang ada
baik norma hukum, sosial dan bangga menjadi guru yang profesional.

b) Kepribadian yang dewasa, dalam hal ini guru sebagai tenaga pendidik
menunjukkan ciri-ciri kemandirian menjalankan tugasnya, dan
bersemangat dalam melakukan pekerjaanya.

¢) Kepribadian yang arif, guru menunjukkan perilaku yang berguna bagi
peserta didik serta terbuka dalam berpikir dan bertindak.

d) Kepribadian yang berwibawa, guru menunjukkan sifat dapat dihormati
dan dapat memberikan pengaruh positif terhadap peserta didik.

e) Kepribadian akhlak mulia dan dapat menjadi teladan, guru harus
mempunyai akhlak yang mulia, yang terpancar dari perkataan maupun
perbuatan sesuai dengan norma agama sehingga dapat dijadikan panutan

oleh anak didiknya.

3. F ungsi Kompetensi Kepribadian Guru
Guru merupakan salah satu profesi yang paling diperhatikan oleh
masyarakat, terutama orang tua, karena peran guru sebagai tenaga pendidik

memberikan perhatian lebih. Oleh karena itu guru diharuskan mempunyai

28 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
Kualitas Guru di Eva Global, (Jakarta:Penerbit Erlangga,2013) 42
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kompetensi kepribadian yang baik dalam menjalankan tugasnya sebagai
pengajar di sekolah. Kompetensi kepribadian guru meliputi sikap dan
perilaku guru dalam kesehariannya di sekolah, meningkatkan kemampuan
yang dipunyai dengan mengikuti pelatihan untuk terus berkembang dalam
mengajar.”’ Kompetensi kepribadian guru menjadi pentinhg dikarenakan
profesi guru sebagai pendidik sehingga peserta didik mencontoh perilaku

yang dilakukan oleh gurunya.

C. Budaya Sekolah

1. Pengertian Budaya Sekolah

Budaya sekolah ialah kepribadian suatu sekolah yang membedakan
antara satu sekolah dengan sekolah lainnya yang didalamnya seluruh warga
sekolah berperan untuk menjalankan nilai dan norma yang menjadi bagian
dari budaya sekolah tersebut.>’ Budaya sekolah mamiliki karakteristik atau
ciri khas yang dapat dilihat dari nilai yang dianut, kebaiasaan yang
dilakukan, dan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh warga sekolah yang
membentuk kesatuan berupa sistem sekolah.?! Dikutip dari Muhaimin, Deal
dan Peterson memaparkan bahwa budaya sekolah ialah kumpulan nilai,

perilaku, tradisi, kebiasaan yang dilakukan oleh warga sekolah.*> Mengutip

2% Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru yang
Sehat Di Masa Depan, 131

30 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2010) 105

31 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif- (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2010) 102

32 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, (PT Raja
Grafindo Persada, 2006)
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dari Ahmad Susanto,* Stolp dan Smith mengemukakan bahwa budaya
sekolah ialah

“School culture can be defined as the historically transmited pattern of
meaning that include the norms, values, beliefs, ceremonies, ritual,
traditions and myths understood, maybe in varying degress, by members of
school community. This system of meaning often shapes what people thinks
and how they act”

Budaya sekolah diartikan oleh Stolp dan Smith sebagai sejarah
mengenai pola penyampaian sebuah arti yang termasuk di dalamnya adalah
norma, nilai, kepercayaan, upacara ritual, tradisi, dan mitos, mungkin itu
yang membedakan tingakatan dari anggota dalam komunikasi sekolah.
Sistem ini yang sering membentuk apa yang orang pikirkan dan bagaimana
mereka bertindak. Peterson dan Deal membagi dimensi budaya sekolah
menjadi lima bagian, diantaranya: Kedisiplinan, keterbukaan dan inklusi,
etika dan integritas, pemberdayaan siswa, dan budaya pembelajaran.’*
Bersumber pada beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
budaya sekolah ialah aktivitas kebiasaan yang mejadi ciri khas sekolah
yang membedakan antara satu sekolah dengan lainnya dan dilakukan oleh
semua warga sekolah dan membentuk kesatuan sistem yang harus ditaati.

Salah satu ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai pentingnya

budaya sekolah adalah Qur’an Surat Ash-Shaff ayat 4°° :

33 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi, dan Implementasinya.
(Jakarta: Kencana, 2016) 192

34 Peterson, K. D, dan Deal, T. E. Shaping School Culture Fieldbook. (2002)

35 Al-Qur’an Surah Ash-Shaff ayat 4
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Terjemah: “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berperang di jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan mereka suatu
bangunan yang tersusun kukuh”

Ayat tersebut jika dikaitkan dengan budaya sekolah maka suatu
sekolah yang mempunyai budaya sekolah akan memunculkan kerja sama
yang baik antar warga sekolah sehingga dilakukan dengan konsisten agar
tujuan dari sekolah tercapai. Budaya sekolah tanpa adanya kerja sama
tidak akan terwujud karna budaya sekolah harus dijalankan oleh semua
warga sekolah. Sekolah memiliki wewenang untuk merumuskan budaya

sekolah yang akan diterapkan pada lembaga pendidikannya.

2. Karakteristik Budaya Sekolah
Nur Kholis mengklasifikasikan karakter budaya sekolah dapat dilihat
dari beberapa hal, seperti®®:

a) Budaya sekolah akan mudah dilakukan ketika dijalankan dengan
konsiten dan terhubung antara budaya yang satu dengan budaya yang
lainnya.

b) Warga sekolah harus menjalankan aktivitas yang menjadi bagian dari
budaya sekolah.

c) Budaya sekolah berkembang dari pemimpin atau kepala sekolah yang
berpengaruh terhadap semua warga sekolah.

d) Budaya sekolah bersifat menyeluruh.

3 Nur Kholis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model, dan Aplikasinya, (Jakarta;
Grasindo.2003)
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e) Budaya sekolah memiliki peranan yang bermacam-macam sesuai
dengan pengaruhnya terhadap warga sekolah.
Karakteristik budaya sekolah di atas dapat digunakan sebagai acuan
untuk menentukan budaya sekolah. Budaya sekolah diperlukan karena

dapat menentukan efektivitas hubungan antar warga sekolah.

3. Fungsi Budaya Sekolah

Fungsi dari budaya sekolah ialah sebagai identitas sekolah yang
mempunyai ciri khas tertentu yang membedakan dengan sekolah lainnya.
Identitas tersebut dapat berupa kurikulum, tata tertib, logo sekolah,
kebiasaan, pakaian atau seragam dan sebagainya. Budaya sekolah tidak
serta merta ada secara instan tetapi diciptakan oleh sekolah melalui
berbagai proses yang tidak singkat. Hal tersebut diungkapkan oleh
Komariah yang menyebutkan bahwa pada awal kemunculan budaya
sekolah terbentuk dari visi dan misi yang dikembangkan dan adaptasi

lingkungan (masyarakat) baik internal maupun eksternal.’
Menurut Peterson budaya sekolah penting untuk dilakukan dalam
sekolah ialah 1) Budaya sekolah mempengaruhi perilaku dan prestasi, 2)
Budaya sekolah memerlukan inovasi untuk menggerakkannya, 3) Budaya

memiliki ciri khas tiap sekolah, 4) Budaya sekolah memfokuskan pada

tujuan sekolah dan menjalankan misi sekolah, 5) Budaya menjadi counter

37 Ahmad Susanto,Manajemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi, dan Implementasinya
196
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productive, dan 6) Perubahan budaya merupakan proses yang tidak
instan.®

Berdasarkan paparan mengenai fungsi budaya sekolah di atas, dapat
disimpulkan bahwa fungsi budaya sekolah ialah pembeda antara satu
sekolah dengan sekolah yang lainnya, sebagai identitas sekolah, dan

standar perilaku bagi warga sekolah.

D. Karakter Religius
1. Pengertian Karakter Religius
Nilai karakter religius adalah mencerminkan keberimanan terhadap
Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan
ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama,
menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan
kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain®.
Religius merupakan nilai karakter hubungan individu dengan tuhan, yang
mana ditunjukkan dengan pikiran, perilaku, dan perkataan yang didasarkan
pada ajaran agamanya.** Agus Wibowo memaparkan bahwa karakter
religius 1alah tindakan yang sesuai dengan larangan dan perintah dalam
melaksanakan agama yang diyakini.*' Alivermana mengartikan karakter
religius sebagai kepribadian individu yang menyandarkan semua aspek

kepada agama, agama sebagai pondasi dalam berbicara, bersikap, dan

38 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi, dan Implementasinya
195

3 Kemendikbud, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama (2016)

40 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2014)

4 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pustaka Belajar,2012)
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berbuat, taat menjalankan perintah dan menjauhi segala larangannya.*’
Sedangkan Amirullah mendefinisikan karakter religius sebagai perbuatan
yang patuh dan taat serta melaksanakan ajaran agama yang dianut,
memiliki rasa toleransi terhadap agama lain, dan hidup berdampingan
secara rukun dengan pemeluk agama lain.*

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa karakter
religius merupakan sikap yang dimiliki oleh manusia berkaitan dengan
agama yang diyakni serta menjalankan perintahnya dan menjauhi
larangannya. Dalam hal ini karakter religius tidak hanya berkaitan
hubungan dengan tuhannya saja tetapi juga hubungan sesama manusia,
yang mana setiap agama mempunyai aspek-aspek yang harus ditaati.

Karakter religius dalam ayat Al-Qur’an seperti yang termaktub
dalam surat Yusuf ayat 23 yang berisi kandungan ayat tersebut yaitu Nabi
Yusuf meminta pertolongan kepada Allah SWT dikarenakan Zualikha
menggodanya, maka Nabi Yusuf pun berdoa dan berlindung kepada Allah
SWT. Dalam hal ini Nabi Yusuf takut akan Allah SWT yang merupakan
bagian dari menjauhi larangan Allah SWT, sehingga beliau memiliki
karakter religius sesuai dengan ajaran agama islam. Firman Allah SWT

surat Yusuf ayat 23 :

“all ch iy YT e 5 2l e L 8 s T A

5 @ g z @ @2 % P
O sallall &1as ¥ 4517 0s) 3 (a3 41740 Saa (6

42 Alivermana Wiguna, Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2014) 45
4 Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga,(Jakarta: PT Gramedia,2014)
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Terjemah: Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini". Yusuf berkata:
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku
dengan baik". Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan
beruntung.

Religius dapat dilakukan dalam berbagai sisi di kehidupan manusia,
aktivitas bergama bukan hanya ketika seseorang melakukan ibadah, tetapi
juga ketika seseorang melakukan kegiatan yang didorong oleh rasa

kemanusiaan, keimanan, dan ketagwaan.

2. Dimensi Karakter Religius
Mengutip dari Ghufron, Glock dan Strak menyatakan mengenai

karakter religius yang terbagi menjadi lima dimensi, yaitu:

a. Dimensi Keyakinan (Ideologis)
Dimensi keyakinan ialah dimensi yang berisi mengenai manusia
mengakui kebenaran dari agamanya, misalnya: keyakinan akan
adanya surga dan neraka

b. Dimensi Praktik Agama (Ritualistik)
Dimensi praktik agama merupakan dimensi dimana seseorang
melakukan keyakinan mengenai kebenaran agamanya, seperti: shalat,
zakat, puasa.

c. Dimensi Pengalaman (Eksprensial)
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Pengalaman dalam dimensi ini yaitu pengalaman keagamaan,
perasaan, sensasi yang dialami oleh seseorang dalam melaksanakan
ajaran agamanya.

d. Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual)
Dimensi ini berkaitan dengan pemahaman individu mengenai agama
yang dianutnya, seperti: dasar-dasar hadits, al-qur’an, dan fiqih.

e. Dimensi Pengamalan (Konsekuensi)
Dimensi pengamalan berisikan tentang seseorang yang sudah
mengatahui ajaran agamanya kemudian mempraktikkan misalnya:
menjenguk orang sakit dan bersilaturahmi. Dimensi pengamalan
sangat penting dikarenakan masih banyak individu yang paham akan

pengetahuan agama tetapi tidak mengamalkannya.

3. Indikator Karakter Religius
Indikator merupakan bagian dari petunjuk ataupun keterangan
dalam hal ini indikator karakter religius yaitu:** sikap cinta damai,
toleransi, menghargai perbedaan agama, kerja sama, teguh pendirian,
percaya diri, anti kekerasan atau tidak memaksakan kehendak, ketulusan,
mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih®. Indikator

religius dapat digunakan sebagai pengukur dalam menilai apakah individu

sudah memiliki karakter religus.

4 Kemendikbud, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama.

4 Yun Nina Ekawati et al., Konstruksi Alat Ukur Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar, PSYCHO
IDEA Tahun. 16, No.2,(2018) 132.
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4. Tahapan Pembentukan Karakter Religius
Proses pembentukan karakter religius dapat dilakukan dengan
strategi agar memudahkan dalam prosesnya. Terdapat tiga tahapan yang
harus dilakukan diantaranya yaitu®® :

a) Moral knowing/learning to know: tahapan ini merupakan langkah
pertama dalam pendidikan karakter. Tujuan dalam tahapan ini ditujukan
untuk penguasaan tentang nilai-nilai. Peserta didik harus bisa
membedakan akhlak mulia dan akhlak tercela.

b) Moral Loving/ Moral feeling: tahapan ini merupakan langkah kedua,
yaitu belajar memahami dengan menghargai orang lain.. Tahapan ini
bertujuan untuk menumbuhkan rasa peduli dan rasa membutuhkan
terhadap akhlak mulia. Tahapan ini menggerakkan dimensi emosional
siswa, hati atau jiwa sehingga dapat menumbuhkan perasaan tersebut.

c) Moral Doing/learning to do: tahapan ini merupakan penghujung
keberhasilan penanaman karakter, Peserta didik dapat mempraktikkan

secara langsung nilai-nilai akhlak mulia dalam perilakunya sehari-hari.

46 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2011) 112-113.



E. Kerangka Berfikir

37

Eepemimpinem Visioner C1)
Denie] Goleman 2607
+  Visi dan MEsi
+  Percaya Dir
+ Dptivasi dan Berprestzsi
+ Empeti
Earakter Feligius 1)
Eemendikiud 2016
Fampetensi Keprinadion Guru (022) Silkap cinta daai
Standar Nasional Dendiddan 2005 Toleran:i
v Eerribedizn B dan DJiengharpai Perbedaan agama
Stzhil Ferja zama
. jbedian Denzaa ..
. KE‘J“WH. bodinn Arit Tem:h pandirian
+ Eepribedian Berwibana Dercaya diri
+ Eepribadian Akhlak hinlia . . . .
dar Teladan Amfi  kekerasan g tidak
memakeakem keherdak
+  Hetuluzzn
* hlEIﬂmJ- -Im.\am
Budaya Sekalah -
¥ ) + Melindunzi yang kcil don tersisih
Peterson & Deal 2001
v Hedisipl
+  Eeterbukamm dam Inkin=i
+ Erika dan Integritas
+ Pemberdayamm Siswa
+ Budaya Pembelyjaran

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir berdasarkan dengan penelitian ini yaitu pengaruh
kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru dan budaya sekolah terhadap

pembentukan karakter religius, sebagai berikut:

1. Pengaruh kepemimpinan visioner terhadap pembentukan karakter religius

2. Pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap pembentukan karakter
religius

3. Pengaruh budaya sekolah terhadap pembentukan karakter religius

4. Pengaruh kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru dan budaya

sekolah terhadap pembentukan karakter religius.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji teori-teori tertentu dan meneiliti pengaruh antar variabel.
Penelitian kuantitatif ialah proses menemukan pengetahuan melalui data
berupa angka sebagai alat untuk menganalisis apa yang ingin diketahui.*’
Penelitian kuantitatif menitikberatkan pada pengumpulan data sehingga
data yang didapatkan harus dianalisis secara statistik agar mendapatkan
hasil yang benar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasional.
Kolerasi ialah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,
data yang diambil dari sampel populasi tersebut sehingga ditemukan
kejadian hubungan antar variabel.*® Analisis data menggunakan analisis
regresi logistik ordinal (RLO). Dibawah ini merupakan korelasi antar

variabel penelitian yang digambarkan melalui kerangka penelitian :

Kepemimpinan Visioner

X1

Daniel Goleman 2007 K
Kompetensi Karatlter Religius
Kepribadian Gi
epribadian Guru - -
*2 Kemendikbud 2016
Standar Nasional

Pendidikan 2005

Budaya Sekolah

(X3)
Peterson & Deal 2002
Ryxlxdad

47 Zainal Arifin, Penelitian Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja Rosidakarya,2012) 29
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta, 2010) 12
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B. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 4 variabel, yaitu kepemimpinan visioner (X1),
kompetensi kepribadian guru (X2), budaya sekolah (X3), dan karakter religius
(Y). dari keempat variabel tersebut kemudian akan dijabarkan menjadi
indikator berdasarkan teori para ahli. Penelitian ini bertujuan untuk
menaganalisis hubungan antara variabel kepemimpinan visioner (X1),
kompetensi kepribadian guru (X2), budaya sekolah (X3) terhadap pembentukan

karakter religius (Y).

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian®’. Menurut Nawawi,
populasi diartikan sebagai keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari
manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai
sumber data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.>
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik MTsN 5 Pasuruan yang
berjumlah berjumlah 405 terbagi dalam tiga kelas dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian

No | Kelas Jumlah
1. VII 151
2. VIII 135
3. IX 119
Jumlah 405

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi 5, cet. Ke-12,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) 108
50 Subana, Statistik Pendidikan, Cet. Ke-2 (Bandung: Pustaka Setia, 2005) 24
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2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang akan
diteliti.’! Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel.>? Probability sampling yang digunakan yaitu simple random
sampling dengan teknik mengambil acak nomor urut sebagai pilihan
sampel.

Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika
subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau diantara 20-25% atau
tergantung dari (1) kemampuan peneliti yang dilihat dari waktu, tenaga
serta dana, (2) sempit luasnya wilayah yang digunakan sebagai
pengamatan dari setiap subyek, dan (3) besar kecil resiko yang ditanggung
oleh peneliti.>* Dalam penelitian ini diambil 25% dari jumlah keseluruhan
populasi, sebagai berikut :

25% x 405 = == x 405 = 101
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang
dilibatkan dalam penelitian ini yaitu 101 peserta didik. Setelah sampel

penelitian ditentukan berikutnya yaitu penentuan jumlah sampel pada

setiap kelas dilakukan secara propotional dengan rumus:

Mi=— x M
N

3! Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta.2016) 149
52 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 149
53 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,2010) 108
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Keterangan:

Mi: Ukuran sampel yang harus diambil
Ni: Ukuran sub populasi ke i

N: Ukuran populasi

M: Ukuran sampel

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Propotional

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel
1 vl 151 151 101= 37
405
2 VIII 135 135 101 =34
405
3 IX 122 19 101=30
405
Jumlah 405 101

Berdasarkan dengan populasi yang diambil sebagai sampel adalah

101 responden, kemudian dipropotionalkan kepada peserta didik kelas VII

sejumlah 37, kelas VIII sejumlah 34, dan kelas IX sejumlah 30.

D. Data dan Sumber Data

Sumber data ialah asal informasi atau data didapatkan, sumber data

yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu:

1.

Data Primer

Data primer ialah informasi yang didapat dari sumber utama yaitu
responden. Dalam penelitian ini responden yaitu peserta didik MTsN 5
Pasuruan sebanyak 101 responden.

Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang pendukung berupa dokumen maupun
litertur yang berkaitan dengan penelitian yaitu kepemimpinan visioner,

kompetensi kepribadian guru, budaya sekolah maupun karakter religius.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses menyediakan data primer
yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian.>* Data yang akan diambil
dalam penelitian ini berupa data primer sedangkan metode pengumpulan
data dilakukan dengan kuisioner yang diberikan kepada responden secara
langsung. Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik MTsN 5
Pasuruan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuisioner yang disesuaikan dengan jumlah variabel penelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan 4 variabel, yaitu kepemimpinan visioner,
kompetensi kepribadian guru dan budaya sekolah sebagai variabel
independen dan karakter religius sebagai variabel dependen. Skala likert 1-
5 digunakan dalam penelitian ini, skala likert berguna untuk mengukur

keadaan yang sebenarnya.

Tabel 3.3 Skala Pengukuran Jawaban Responden

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

54 Agus Suprapto, Metode Pengumpulan dan Analisis Data Langkah Vital Proses Penelitian Vol 23
No.7 (2005) 152
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Variabel Sub Variabel Indikator Item
Xi.1 Visi dan Misi | a. Kepala sekolah 1,2,3
Kepemimpinan | Yang dimaksud mempunyai  strategi
Visioner (X1) dalam penelitian ini untuk pengembangan
Daniel Goleman | adalah kepala peserta didik dalam
(2007) sekolah dapat mewujudkan visi dan
mengartikulasikan misi sekolah
visi dan misi sekolah | b. Kepala sekolah
kepada masyarakat meningkatkan
sekolah  sehingga kualitas tenaga
dapat membimbing kependidikan dengan
dan menginspirasi mengadakan
untuk mencapainya workshop, pelatihan
secara bersama- atau seminar.
sama . Kepala sekolah
mendukung kegiatan
yang berkaitan
dengan perwujudan
visi dan misi sekolah
Xi1.2 Percaya Diri Kepala sekolah bijak 4,5
Yang dimaksud serta tegas dalam
percaya diri dalam mengambil
penelitian ini adalah keputusan
kepala sekolah |b. Kepala sekolah
memiliki keyakinan memiliki  motivasi
dan rasa percaya diri tinggi untuk
(self efficacy) mencapai visi misi
terhadap
kemampuan dan
potensinya.
X1.3 Motivasi dan Kepala sekolah 6,7
Prestasi memberikan
Yang dimaksud bimbingan, arahan,
motivasi dan dorongan, untuk
prestasi dalam meningkatkan
penelitian ini adalah kinerja  guru dan
kepala sekolah tendik
memiliki  motivasi |b. Kepala sekolah
untuk meningkatkan memberikan
prestasi dan kinerja dorongan kepada
seluruh civitas agar
proses pembelajaran
lebih efektif.
X1.4 Empati . Kepala sekolah dapat 8,9
Yang dimaksud menjadi  fasilitator

empati dalam

dan mediator untuk
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penelitian ini adalah menyelesaikan
kepala sekolah permasalahan  yang
memiliki hati nurani ada pada guru atau
dan kepribadian siswa
yang baik serta | b. Kepala sekolah
toleransi  terhadap melakukan
orang lain. komunikasi  secara
persuasive  kepada
guru dan orang tua
siswa.
X21  Kepribadian| a. Guru memiliki | 10,11
Kompetensi Mantap dan Stabil kedisiplinan ~ dalam
Kepribadian Guru | Yang dimaksud melaksanakan tugas
(X2) kepribadian mantap mengajar
Standar Nasional | dan stabil dalam | b. Guru dapat
Pendidkan penelitian ini yaitu mengontrol  emosi
(2005) guru mampu serta memiliki
menjalankan kesehatan mental
tugasnya  dengan spiritual yang baik
baik, profesional
dan dapat
dipertanggung
jawabkan.
X22 Kepribadian | a. Guru  bertanggung | 12,13,14
Dewasa jawab dalam proses
Yang dimaksud belajar mengajar
kepribadian dewasa | b. Guru dapat
dalam penelitian ini berkomunikasi
yaitu guru mampu dengan baik dan
menjalankan efektif kepada seluruh
tugasnya  sebagai civitas
guru dan semangat | c. Guru mampu menjadi
dalam bekerja. teladan peserta didik
dengan menjunjung
tinggi etika dan moral
X23 Kepribadian | a. Guru secara bijak | 15,16
Arif dapat mengambil
Yang dimaksud keputusan untuk
kepribadian arif dilaksanakan secara

dalam penelitian ini
yaitu guru
menunjukkan sikap

yang berpedoman
pada kebaikan
peserta didik.

bersama-sama.

. Guru dapat menjadi

tempat keluh kesah

siswa dan
memberikan  solusi
bagi  permasalahan

siswa
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X24 Kepribadian | a. Guru bersikap baik | 17,18

Berwibawa dan profesional dalam

Yang dimaksud proses pembelajaran

kepribadian . Guru tegas dalam

berwibawa yaitu bertindak  sehingga

guru  menunjukkan peserta didik merasa

sikap yang dapat terarah

dihormati dan

memberikan

pengaruh positif

kepada peserta

didik.

X25 Kepribadian | a. Guru memiliki akhlak | 19,20

Akhlak Mulia dan yang mulia seperti

Teladan rendah hati, jujur,

Yang dimaksud sabar, dermawan,

kepribadian akhlak sopan,dll

mulia dan teladan | b. Guru dapat menjadi

dalam penelitian ini panutan bagi peserta

guru berperilaku didik.

sesuai dengan norma

agama dan

berperilaku baik

sehingga dapat

menjadi contoh

peserta didik.

X3.1 Kedisiplinan Seluruh civitas | 21,22,23
Budaya Sekolah | Yang dimaksud berusaha datang ke

(X3) kedisiplinan dalam sekolah tepat waktu
Peterson & Deal | penelitian ini yaitu Siswa mengerjakan
(2002) peserta didik tugas dan

memiliki sikap yang mengumpulkan

patuh terhadap tugas tepat waktu

peraturan dan Seluruh civitas

ketentuan yang mematuhi tata tertib

berlaku di dan peraturan di

lingkungan sekolah. sekolah

X32 Keterbukaan Siswa mampu untuk | 24,25

dan Inklusi menerima masukan/

Yang dimaksud saran teman

keterbukaan dan meskipun berbeda

inklusi dalam pendapat

penelitian ini yaitu Siswa tidak

peserta didik dapat membeda bedakan

terbuka dan

saat berteman.
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menerima terhadap
perbedaan.

Karakter Religius
(Y)
Kemendikbud
(2016)

X33 FEtika dan| a. Siswa bersikap | 26,27
Integritas sopan kepada orang

Yang dimaksud lain baik di dalam

etika dan integritas maupun di luar

dalam penelitian ini kelas

yaitu sikap | b. Siswa jujur ketika
mematuhi  aturan berbuat kesalahan.

dan melakukan hal

yang benar

X3.4 Pemberdayaan Sekolah 28,29
Siswa menyiapkan

Yang dimaksud kegiatan

pemberdayaan siswa pengembangan

dalam penelitian ini bakat minta siswa

yaitu upaya yang Sekolah

dilakukan untuk mengadakan

membantu  peserta kegiatan untuk

didik agar dapat menggali  potensi
mandiri dan berdaya siswa.

guna

X35 Budaya | a. Para siswa belajar | 30,31
Pembelajaran dengan giat dan

Yang dimaksud tekun

budaya . Lingkungan sekolah
pembelajaran dalam aman dan nyaman
penelitian ini yaitu sehingga mendukung
kebiasaan  belajar proses pembelajaran

yang dilakukan

secara konsisten dan

dilakukan atas

keinginan sendiri

Y11 Sikap Cinta Terjalinnya 32,33
Damai hubungan baik dan

Yang dimaksud saling menyayangi

sikap cinta damai
dalam penelitian ini
yaitu peserta didik
memiliki sikap yang
menimbulkan

perasaan orang lain
senang akan
kehadirannya.

antar siswa

Saling memahami
dan membantu
teman ketika
mengalami kesulitan
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Y1.2 Toleransi Pembiasaan  sikap | 34,35
Yang dimaksud saling  menghargai
toleransi dalam sesama teman yang
penelitian ini yaitu berbeda budaya.
peserta didik mampu | b. Dapat  menghargai
saling menghargai pendapat orang lain
perbedaan yang ada. dalam segala

keadaan
Y13 Kerja Sama Peduli pada kegiatan | 36,37
Yang dimaksud yang diadakan di
kerja sama dalam sekolah
penelitian ini yaitu | b. Melakukan  tugas
peserta didik dapat dan kewajiban
melakukan kegiatan sebagai siswa
secara bersama- dengan baik.
sama untuk
mencapai tujuan.
Yi4 Teguh Tidak mudah | 38,39
Pendirian terprofokasi ajakan
Yang dimaksud teman
teguh pendirian | b. Bersikap  optimis
dalam penelitian ini dan tidak mudah
yaitu peserta didik berubah pikiran
mempunyai  sikap dalam  mengambil
konsisten dan keputusan
berpendirian kuat.
Y15 Percaya Diri . Tidak mudah putus | 40,41
Yang dimaksud asa dalam
percaya diri dalam menghadapi
penelitian ini yaitu tantangan saat
peserta didik belajar
memiliki keyakinan | b. Bersikap terbuka dan
dan rasa percaya menerima masukan/
terhadap kritik baik dari teman
kemampuan dan maupun guru.
potensinya.
Yi6 Anti Gerakan anti | 42,43
Kekerasan dan kekerasan dan
Tidak bullying di
Memaksakan lingkungan sekolah
Kehendak . Tidak memaksakan

Yang dimaksud anti
kekerasan dan tidak
memaksakan

kehendak dalam
penelitian ini yaitu
peserta didik

kehendak
sesama teman.

pada
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mampu untuk tidak

melakukan

kekerasan dan tidak

memaksakan

kehendak.

Y17 Ketulusan Saling membantu | 44,45
Yang dimaksud pada teman yang
ketulusan dalam kesulitan ~ dengan
penelitian ini yaitu ikhlas

peserta didik | b. Mendengarkan
mempunyai  sikap teman yang sedang
melakukan kebaikan berkeluh kesah dan
tanpa  mengharap menghibur  teman
imbalan. yang sedih

Yis Mencintai Menjaga kebersihan | 46,47
Lingkungan kelas dan
Yang dimaksud lingkungan sekolah
mencintai Mengikuti kegiatan
lingkungan  dalam penghijauan di
penelitian ini yaitu lingkungan sekolah
peserta didik

memiliki sikap yang

menunjukkan  rasa

sayang terhadap

lingkungan.

Y19  Melindungi Berteman  dengan
yang Kecil dan teman yang | 48,49
Tersisih dikucilkan oleh
Yang dimaksud yang lain.
melindungi  yang | b. Menjadi pendengar
kecil dan tersisih bagi teman yang
dalam penelitian ini kesepian.

yaitu peserta didik
mampu melindungi
teman yang
dikucilkan
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Menurut Akdon validitas instrumen ialah ukuran yang menunjukkan
tingkat kebenaran suatu instrumen.>®> Unuk menguji validitas yang harus
dilakukan adalah mencari korelasi antar keseluruhan instrumen dengan
menkorelasikan setiap item instrumen dengan total jumlah skor dari setiap
item. Validitas instrumen dihitung menggunakan rumus Pearson Product

Moment:

L NEXY — (£X)(EY)
¥ JINEXZ — (2X)?][NZY2-CV?]

Keterangan:

xy = Angka Indeks Koleasi Product Moment
N = Jumlah Responden

XX = Jumlah Skor Item

XYY = Jumlah Skor Total

Uji validitas menggunakan SPSS 25 For Windows, instrumen
dinyatakan valid ketika nilai rhitung > I'tabel. Sedangkan unuk nilai signifikansi
dinyatakan valid ketika nilai Sig < 0.05.

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan peneliti terhadap
30 responden, diketahui bahwa kepemimpinan visioner yang terdiri dari 9

item pernyataan dinyatakan valid. Berikut hasil uji validitas:

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Kepimpinan Visioner

Rtabel 5% Rhitung Keterangan
Item
1 0,617 Valid
2 0,650 Valid

55 Akdon dan Sahlan Hadi, Aplikasi Statistik dan Metode Penelitian untuk Administrasi Manajemen.
(Bandung: Dewi Ruchi, 2005) 109-110



50

0| NN | B~ W

0,361

0,462 Valid
0,502 Valid
0,367 Valid
0,478 Valid
0,671 Valid
0,620 Valid
0,573 Valid

Sedangkan hasil uji validitas variabel kompetensi kepribadian

guru terdiri dari 11 item pernyataan yang telah disusun oleh peneliti

dan dinyatakan valid. Berikut hasil uji validitas:

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Kompetensi Kepribadian Guru

Item Rtabel 5% Rhitung Keterangan
1 0,364 Valid
2 0,563 Valid
3 0,570 Valid
4 0,487 Valid
5 0,361 0,431 Valid
6 0,420 Valid
7 0,536 Valid
8 0,518 Valid
9 0,363 Valid

10 0,518 Valid
11 0,404 Valid

Sedangkan hasil uji validitas variabel budaya sekolah yang

dijabarkan melalui 11 item dinyatakan valid. Berikut hasil uji

validitas:

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Budaya Sekolah

Item

Rtabel 5%

Rhitung

Keterangan
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1 0,412 Valid
2 0,402 Valid
3 0,582 Valid
4 0,514 Valid
5 0,361 0,464 Valid
6 0,382 Valid
7 0,426 Valid
8 0,394 Valid
9 0,385 Valid
10 0,431 Valid
11 0,666 Valid

Hasil uji validitas variabel karakter religius berjumlah 18 item

dengan jumlah valid 15 dan tidak valid 3. Berikut hasil uji validitas:

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Karakter Religius

Item Rtabel 5% Rhitung Keterangan
1 0,398 Valid
2 0,402 Valid
3 0,522 Valid
4 0,608 Valid
5 0,559 Valid
6 0,266 Tidak Valid
7 0,378 Valid
8 0,410 Valid
9 0,361 0,372 Valid
10 0,451 Valid
11 0,639 Valid
12 0,448 Valid
13 0,390 Valid
14 0,207 Tidak Valid
15 0,419 Valid
16 0,382 Valid
17 0,326 Tidak Valid
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1

8

0,395

Valid

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah uji yang berfungsi untuk menunjukkan tingkat

konsisten suatu instrumen.’® Data yang reliabel ialah data yang dapat

dipercaya dan diandalkan. Jika datanya reliabel maka ketika diambil

berulang-ulang hasilnya tetap sama. Untuk mengukur koefisien dalam

penelitian ini menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan taraf

signifikansi 60% dengan rumus:

_[ k ]1 Yab?
m= k—1 at?

In = Reliabilitas Instrumen

K = Jumlah Butir Pertanyaan

Yab? = Jumlah Varian Butir

at? = Varian Total

Uji reliabilitas menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi

60% setara dengan 0,6 Instrumen dikatakan reliabel ketika rtape >

0,6, begitu juga sebaliknya, Jika rwpver < 0,6 maka tidak reliabel.

Berikut hasil nilai Alpha Cronbachs yang diperoleh:

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No Variabel Cronbach’s | Keterangan
Alpa
1 | Kepemimpinan Visioner 0,681 Reliabel
2 | Kompetensi Kepribadian 0,625 Reliabel
Guru
3 | Budaya Sekolah 0,704 Reliabel

36 Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi 5, Cet. Ke-

12,154
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4 | Karakter Religius 0,726 Reliabel

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, dapat dipahami bahwa nilai
cronbachs alpha masing-masing variabel lebih dari 0,6 dengan penjabaran
kepemimpinan visioner 0,681, kompetensi kepribadian guru 0,625, budaya
sekolah 0,704, dan karakter religius 0,726. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen masing-masing variabel memiliki reliabilitas yang tinggi

dan dapat digunakan sebagai alat ukur yang konsisten.

. Analisis Data
. Analisis Regresi Logistik Ordinal

Hosmer dan Lemsehow menaparkan bahwa regresi logistik ordinal
ialah analisis regresi yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara
variabel respon dengan variabel prediktor, dimana variabel respon bersifat
polikotomus dengan menggunakan skala ordinal.

Uji regresi logistik ordinal berfungsi untuk menggambarkan
gabungan antara variabel respon (Y) dengan variabel prediktor (X). Model
yang digunakan dalam regresi logistik ordinal adalah model logit kumulatif,
yang bersifat ordinal dari respon Y kemudian dituangkan kedalam bentuk
peluang kumulatif. Sehingga disimpulkan bahwa model logit kumulatifialah
model yang membandingkan peluang kurang dari satu atau sama dengan
kategori respon ke j pada p variabel prediktor dengan peluang lebih besar

daripada kategori respon ke j.

. Uji Parameter Regresi :

a) Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) berfungsi untuk



b)

menganalisis apakah model regresi logistik ordinal yang
didapatkan layak untuk digunakan.

Uji wald dilakukan untuk menguji apakah variabel independen
yaitu kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru, dan
budaya sekolah mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen yaitu karakter religius secara keseluruhan.
Nilai Kooefisien Determinasi pada regresi logistik ordinal
ditunjukkan oleh nilai Mc Fadden, Cox dan Snell, Nagelkerke R
Square, sedangkan untuk interpretasi regresi logistik ordinal

menggunakan Uji Odds Ratio
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Madrasah
Nama Madrasah : MTsN 5 Pasuruan
NPSN : 20582128
Alamat : JI. Raya Ngopak No.26, Dusun Kerawan,
Kedawung Wetan, Kec. Grati, Pasuruan, Jawa Timur 67184
Status Madrasah : Negeri

Akreditasi tA

2. Visi dan Misi Madrasah
Visi :

“Mewujudkan madrasah yang BERkarakter islami, diSiplin,
Inovasi, maNdiri, berprestAsi, dan Ramah lingkungan (BERSINAR)”
Misi :

1) Menyelenggarakan kegiatan pembinaan di bidang keagamaan dan
akhlaqul karimah serta penguatan moderasi beragama.

2) Melaksanakan dan mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan.

3) Melaksanakan strategi dan pendekatan Pembelajaran yang Aktif,
Kreatif, Efektif. Menyenangkan dan Islami (PAKEMI).

4) Mengembangkan penguasaan berpikir kritis, menguasai teknologi

informasi, mampu berkolaborasi, dan komunikatif
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5)

6)

7)

8)

9)

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan akademik, seni,
olahraga dan keterampilan.

Melaksanakan kegiatan pengembangan kompetensi/
profesionalitas tenaga pendidik dan kependidikan.

Melaksanakan pengembangan sarana dann prasarana pendidikan.
Menjadikan madrasah sebagai tempat pengembangan karakter
pada siswa baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari
anggota masyarakat.

Melaksanakan implementasi Manajemen Berbasis Madrasah

(MBM).

10) Meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak atau lembaga.

11) Menjadikan Madrasah Tsanawiyah sebagai Madrasah rujukan

utama dan pertama bagi masyarakat.

12) Melaksanakan evaluasi berkelanjutan demi perbaikan mutu

pendidikan.

B. Paparan Hasil Uji Data

1. Uji Pengukuran Karakter Religius

Tabel 4.1 Klasifikasi Terbentuknya Karakter Religius

Case Processing Summary

Marginal
N Percentage
Karakter Religius 2 1 1.0%
3 20 19.8%
4 76 75.2%
5 4 4.0%
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Valid 101 100.0%
Missing 0
Total 101

Tabel 4.1 memberi penjelasan bahwa jumlah responden sebanyak
101 valid, dengan klasifikasi terbentuknya karakter religius yang telah
sesuai kategorisasi yaitu: (2) tidak setuju berjumlah 1 responden dengan
nilai prosentase 1,0%, pada kategori (3) Netral berjumlah 20 dengan nilai
prosentase 19,8%, (4) Setuju berjumlah 76 responden dengan nilai
prosesntase 75,2%, dan pada kategori (5) Sangat Setuju berjumlah 4

responden dengan nilai prosentase 4%.

2. Uji Kecocokan Model
Tabel 4.2 Kecocokan Model

Model Fitting Information

Model -2 Log Likelihood = Chi-Square df Sig.
Intercept Only 103.132
Final 49.380 53.753 3 .000

Link function: Logit.

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh data bahwa -2 log likelihood
dari intercept ke model final mengalami penurunan nilai dari 103.132
menjadi 49.380 dengan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari taraf
kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian
guru, dan budaya sekolah terhadap pembentukan karakter religius telah

sesuai digunakan.
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3. Uji Kebaikan Model

Tabel 4.3 Kebaikan Model

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 307.848 51 .000
Deviance 34.083 51 .967

Hasil uji kebaikan model pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
model kolerasi pearson memperoleh taraf signifikansi 0.000 dan
signifikansi deviance sebesar 0.967 lebih besar dari taraf kesalahan 0.05.
maka dapat dinyatakan bahwa model logistik ordinal yang diperoleh

layak untuk digunakan sebagai alat untuk analisis data.

4. Uji R-Square
Tabel 4.4 R-Square

Pseudo R-Square

Coxand Snell A13
Magelkerke 545
McFadden AT6E

Link function: Logit.

Tabel diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi Cox and Snell
sebesar 0.413 dan koefisien determinasi Mc Fadden sebesar 0.376 dan
koefisien Nagelkerke sebesar 54,5%. Koefisien Nagelkerke sebesar
54,5% berarti variabel independen kepemimpinan visioner, kompetensi
kepribadian guru, dan budaya sekolah mempengaruhi pembentukan
karakter religius secara umum sebesar 54,5% sedangkan 45,5%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5. Uji Wald
Tabel 4.5 uji estimasi parameter dengan uji wald dihasilkan

persamaan regresi logistik sebagai berikut

Tabel 4.5 Uji Wald

Parameter Estimates

95% Confidence Interval

Estimate  Std. Error Wald df Sig. Lower Bound  Upper Bound

Threshald Y= 2] B.072 2.263 12,727 1 .000 3.637 12.506
[Y=13] 13.349 2.569 26.994 1 .000 B.313 18.385

[Y=4] 19.931 3.150 40.044 1 .000 13.758 26.104

Location ®1 1.296 563 5.293 1 021 192 2.400
X2 1.679 544 9.524 1 .002 613 2.745

X3 1.135 575 3.901 1 048 .009 2.262

Link function: Logt.
Logit (Y2): 8.072 + 1.296(X1) + 1.679(X2) + 1.135(X3)
Logit (Y3): 13.349 + 1.296(X1) + 1.679(X>2) + 1.135(X3)
Logit (Ys): 19.931 + 1.296(X1) + 1.679(X2) + 1.135(X3)

Berdasarkan hasil tersebut, dimana nilai 8 merupakan nilai variabel
konstanta, bisa dilihat pada kolom Estimate dan pada baris Threshold
dengan nilai masing-masing sebesar (Y=2) 8.072, (Y=3) 13.349, dan
(Y=4) 19.931. Sedangkan nilai merupakan nilai variabel prediktor,
dapat dilihat pada kolom Estimate dan pada baris Location dengan nilai
masing-masing sebesar 1.296, 1.679, dan 1.135.

Hasil uji wald pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa variabel
kepemimpinan visioner (X1) memberikan pengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter religius dengan nilai signifikansi 0,021 lebih
kecil dari taraf kesalahan 5%, untuk variabel kompetensi kepribadian
guru (X2) memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan

karakter religius dengan nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari taraf
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kesalahan 5%, dan untuk variabel budaya sekolah (X3) memberikan
pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter religius dengan

nilai signifikansi 0.048 lebih kecil dari taraf kesalahan 5%.

6. Interpretasi Data
Jika model regresi logistik telah di uji dan hasil modelnya baik dan

signifikansinya nyata maka data tersebut dapat di interpretasikan

dengan menunjukkan uji odds ratio

a) Odds rasio aspek kepemimpinan visioner (X)) ¥ = e129% = 3,65
yang berarti bahwa peserta didik yang berada dalam lingkungan
kepemimpinan visioner memiliki sekitar 3,65 kali lebih besar
peluang untuk memiliki karakter religius dibandingkan dengan
peserta didik yang tidak berada di lingkungan kepemimpinan
visioner.

b) Odds rasio aspek kompetensi kepribadian guru (X2) W=

e,1.679

=5,36, yang berarti bahwa kompetensi kepribadian yang
dimiliki oleh guru dapat membantu meningkatnya pembentukan
karakter religius sebesar 5,36 kali pada peserta didik dibandingkan
dengan tidak adanya kompetensi kepribadian guru.

¢) Odds rasio aspek budaya sekolah (X3) ¥ = e3> = 311 hal ini
dapat diartikan bahwa dengan adanya budaya sekolah pembentukan

karakter religius meningkat sebesar 3,11 dibandingkan dengan tidak

adanya budaya sekolah.
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BABYV
PEMBAHASAN
A. Pengaruh Kepemimpinan Visioner Terhadap Pembentukan Karakter

Religius

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner
mempengaruhi pembentukan karakter religius peserta didik dibuktikan
dengan hasil uji wald pada tabel 4.5 yang menjelaskan bahwa variabel
kepemimpinan visinoer (X1) memberikan pengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter religius dengan nilai signifikansi 0,021 lebih kecil
dari taraf kesalahan 5% maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rima
Mulyana bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara
signifikan terhadap pembentukan sikap religius sebesar 36,9 atau 36,9 %.°’
Penelitian yang dilakukan oleh Masda Agustina Hasibuan menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi sikap religi R Square
sebesar 0,702 atau 70,2%.>%

Kepemimpinan dalam pendidikan ialah usaha-usaha yang berkaitan
dengan proses mendidik dan mengajar dari satu pihak dengan pihak yang

lainnya dengan tujuan mengembangkan pendidikan sebagai cabang-cabang

57 Rima Mulyana, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Perubahan Sikap Religius
di Madrasah Aliyah Al-M’arif Margodadi Tanggamus.

8 Masda Gustinah Hasibuan, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru
Pendidikan Agma Islam Terhadap Karakter Religius di SMK Negeri se-Kota Pekan Baru, UIN
Suska Lampung, ,(2019)



ilmu.>® Dalam hal ini kepala sekolah sebagai pemimpin serta pemangku
kebijakan berkewajiban untuk memnentukan tujuan yang akan dicapai.
Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk membina, mengarahkan,
serta membimbing para guru.®® Kepala sekolah ialah bagian dari komponen
pendidikan yang berpengaruh dalam membentuk karakter peserta didik,
karena kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan.

Kepemimpinan visioner berperan penting dalam membangun budaya
organisasi yang adaptif dan kolaboratif.®! Dalam kepemimpinan visioner
setiap anggota memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam
menghadapi resiko dan memanfaatkan peluang yang ada. Kepemimpinan
visioner. Visi yang dicetuskan oleh pemimpin visioner dapat menjadi
penentu arah untuk kebijakan dan kegiatan.®* Kepemimpinan visioner yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu sikap pemimpin yang mampu
mengarahkan anggotanya untuk mencapai tujuan dan melihat peluang-
peluang di masa depan.

Daniel Goleman memaparkan indikator kepemimpinan visioner
diantaranya visi dan misi, percaya diri, motivasi dan berprestasi, dan empati.

Kepala MTsN 5 Pasuruan telah memiliki ciri-ciri tersebut. Bedasarkan

3 Marno dan Supriyatno, Triyo, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam. (Bandung :
Rafika Aditama, 2008) 32.

0 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru (Malang: UIN-Maliki Press., 2011)

61 Annisa dan M.Imamul, Membangun Masa Depan Pendidikan:Peran Kepemimpinan Visioner
Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan, Moral:Jurnal kajian Pendidikan Islam Vol 1 No 4
(2024) 128

62 Rachman et al., Kepemimpinan Visioner Dalam Pendidikan Karakter. Jurnal Educatio 9(2),
(2023) 1024-1033.
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dengan penelitian yang telah dilakukan kepemimpinan visioner yang

diterapkan oleh kepala MTsN 5 Pasuruan yaitu:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

Kepala madrasah sebagai role model.

Kepala madrasah dapat menentukan rencana jangka pendek dan
rencana jangka panjang.

Kepala madrasah memiliki motivasi tinggi dalam mewujudkan visi
madrasah ditandai dengan mendukung dan menerapkan kegiatan
madrasah.

Kepala madrasah dapat membawa peserta didik untuk aktif dalam
kegiatan olimpiade atau bidang prestasi yang lain.

Kepala madrasah dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman,
aman, serta kolaboratif

Kepala madrasah membuat program yang didukung oleh guru, staf,
serta wali murid.

Bijak dalam mengambil keputusan,

Berperan sebagai fasilitator dan mediator untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada lingkungan madrasah.

Karakter religius merupakan satu dari beberapa visi madrasah yang

diturunkan dalam kegiatan madrasah, diantaranya kepala madrasah

menetapkan program BTQ (baca tulis qur’an) yang dilakukan setiap pagi

sebelum pelajaran dimulai peserta didik mengaji, meningkatkan

kedisiplunan, jika peserta didik terlambat maka tetap mengaji dilapangan

yang didampingi oleh guru agama.
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Hasil responden penelitian mendukung bahwa pentingnya
kepemimpinan visioner yang terdiri atas visi misi yang jelas, rasa percaya

diri sebagai pemimpin, motivasi tinggi untuk mencapai visi, serta empati.

B. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Pembentukan

Karakter Religius

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi
kepribadian guru mempengaruhi pembentukan karakter religius peserta
didik dibuktikan dengan hasil uji wald pada tabel 4.5 yang menjelaskan
bahwa variabel kompetensi kepribadian guru (X2) memberikan pengaruh
signifikan terhadap pembentukan karakter religius dengan nilai signifikansi
0,002 lebih kecil dari taraf kesalahan 5% maka hipotesis diterima. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Andi Nurfitriani Makmur hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
kepribadian guru PAI berpengaruh terhadap karakter religius peserta didik
sebesar 0,522 atau 52,2% kolerasi sedang.®

Kompetensi ialah kemampuan berupa pengetahuan, sikap, atau

keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.®*

Kompetensi
berkaitan dengan kemampuan individu dalam menjalankan tugas yang
sesuai dengan standar kinerjanya.®®> Karakter kepribadian guru menjadi hal

utama, dikarenakan guu sebagai sosok pendidik. Kepribadian guru tidak

terlepas dari karakter siswa, karakter siswa merupakan cerminan

8 Andi Nurfitriani Makmur, Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Karakter
Religius Peserta Didik Kelas VIII di SMPN 3 Sungguminasa, UIN Alaudin Makasar, (2024)

% Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
Kualitas Guru di Era Global.

5 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi dan
Karakter Guru, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) 105
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kepribadian guru.®® Dalam hal ini kompetensi guru ialah kemampuan guru
yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Standar
Nasional Pendidikan membagi kompetensi guru menjadi beberapa bagian
diantaranya yaitu kompetensi kepribadian guru. Kompetensi kepribadian
guru adalah kemampuan guru dalam berikut merupakan indikator
kompetensi kepribadian guru yang diterapkan oleh guru MTsN 5 Pasuruan:
1) Kepribadian yang mantap dan stabil
Kepribadian yang mantap dan stabil seorang guru yaitu guru mampu
menjalankan tugasnya dengan baik, profesional dan dapat
dipertanggung jawabkan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk
menjalankan tugasnya dalam mengajar, Dalam hal ini para guru disiplin
dalam mengajar, guru memiliki mental spiritual yang baik.
2) Kepribadian Dewasa
Kepribadian dewasa yaitu guru mampu menjalankan tugasnya sebagai
guru dan semangat dalam bekerja. Guru bertanggung jawab terhadap
proses belajar mengajar, berkomunikasi dengan baik antar sesama
maupun dengan peserta didik, dan mampu menjadi tauladan.
3) Kepribadian Arif
Kepribadian arif ialah guru menunjukkan sikap yang berpedoman pada
kebaikan peserta didik. Dalam hal ini guru MTsN 5 Pasuruan secara
bijak mengambil keputusan secara bersama untuk kemaslahatan
bersama, guru memberikan ruang bagi peserta didik untuk menjadi

tempat berkeluh kesah dan mempunyai solusi bagi permasalahan siswa

% Herriyan, A. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak
Peserta Didik Di MAS Proyek UNIVA Medan. EDU RELIGIA, 1(4), (2018). 633—-644.
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4) Kepribadian yang Berwibawa
Kepribadian berwibawa yaitu guru menunjukkan sikap yang dapat
dihormati dan memberikan pengaruh positif kepada peserta didik. Para
guru MTsN 5 Pasuruan profesional dalam pembelajaran ditandai
dengan masuk kelas tepat waktu, tegas dalam bertindak sehingga
peserta didik merasa terarah.

5) Berakhlak Mulia dan menjadi teladan
Kepribadian akhlak mulia dan teladan, guru berperilaku sesuai dengan
norma agama dan berperilaku baik sehingga dapat menjadi contoh
peserta didik. Setiap tenaga pendidik diharapkan mampu untuk menjadi
contoh yang baik terhadap peserta didiknya. Sejatinya guru adalah di
gugu lan di tiru yang artinya dipercaya dan dianut. Salah satunya yaitu
akhlak, akhlak yang diterapkan oleh para guru seperti rendah hati, jujur,

sabar, dan dermawan.

C. Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Religius
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa budaya sekolah
mempengaruhi pembentukan karakter religius peserta didik dibuktikan
dengan hasil uji wald pada tabel 4.5 yang menjelaskan bahwa variabel
budaya sekolah (X3) memberikan pengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter religius dengan nilai signifikansi 0,048 lebih kecil
dari taraf kesalahan 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ayu Ipta Mufidah yang

memaparkan bahwa budaya sekolah berpengaruh dalam meningkatkan
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karakter religius peserta didik dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.5
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Najmudin et al, hasil penelitian
menunjukkan bahwa busaya sekolah berpengaruh positif terhadap
pembentukan karakter religius sebesar 32,6%.% Penelitian yang dilakukan
oleh Eva et al, hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh Fhitung 6,34
dan nilai ttabel 3,92 didapat dari kajian daftar distribusi Ftabel dengan
N=135, pada taraf signifikan sebesar 5%, dengan demikian Fhitung >
Ftabel, atau 6,34> 3,92. Sehingga hipotesis yang mengatakan bahwa
terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap pembentukan karakter religius
siswa.®

Budaya ialah bagian dari kegiatan yang diakui bersama oleh
kelompok masyarakat.”’ Budaya sekolah diartikan sebagai ciri khas dari
suatu lembaga pendidikan meliputi atribut, tata tertib dan yang lain. Budaya
sekolah yang diterapkan di MTsN 5 Pasuruan bertujuan untuk membentuk
kebiasaan serta karakter pada warga sekolah. Selain itu budaya sekolah
dapat menjadi identitas sekolah. Dengan adanya budaya sekolah dapat
membentuk lingkungan sekolah yang kondusif, aman dan nyaman. Budaya
sekolah dapat meningkatkan citra sekolah, semakin baik budaya sekolah
yang ada pada suatu lembaga pendidikan menghasilkan wara sekolah yang

bermutu sehingga citra sekolah meningkat.

7 Ayu Ipta Mufida, Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Religius Peserta Didik SD
Muhammadiyah Pajangan 2, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta (2024)

% Najmudin dkk, Budaya Sekolah dan Efektivitasnya Terhadap Karakter Religius Peserta Didik,
Jawara: Jurnal Penddikan Karakter, Vol 9 No 1 (2023)

 Eva Yulliani et al., Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Religius Siswa SMP Negeri 4
Pekan Baru, Jom.Unri Ac.1d (2015)

70 Sukadari, Peranan Budaya Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Jurnal Exponential

Vol 1 no 1 (2020) 76
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Peterson dan Deal membagi budaya sekolah kedalam 5 indikator
yaitu: kedisiplinan, keterbukaan, etika dan integritas, pemberdayaan siswa,
dan busaya pembelajaran. Budaya sekolah yang diterapkan di MTsN 5
Pasuruan yaitu: datang ke sekolah tepat waktu, budaya 5S (senyum, salam,
sapa, sopan, dan santun), program BTQ sebelum pelajaran dimulai, shalat
dhuha berjamaah, kultum education, jum’at bersih, dan beberapa kegiatan
lainnya.

Berdasarkan dengan budaya sekolah yang diterapkan di MTsN 5
Pasuruan mengacu pada pembentukan karakter religius peserta didik.
Kegiatan tersebut tidak terlepas dari kepala sekolah yang mendukung dan
guru yang mengarahkan, mencontohkan dan mengajarkan peserta didik.
Bapak kepala MTsN 5 Pasuruan menuturkan bahwa salah satu proses untuk
membentuk karakter religius pada peserta didik yaitu dengan menanamkan
kesadaran diri dan rasa percaya diri melalui pembiasaan yang konsisten
dilakukan di sekolah, tidak hanya itu MTsN 5 Pasuruan mencantumkan

budaya yang harus ditaati dalam bentuk tata tertib sekolah.

. Pengaruh Kepemimpinan Visioner, Kompetensi Kepribadian Guru,
dan Budaya Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Religius

Hasil penelitian yang telah dilakukan terkait kepemimpinan
visioner, kompetensi kepribadian guru, dan budaya sekolah terhadap
pembentukan karakter religius menunjukkan bahwa hipotesis diterima
dengan nilai koefisien determinasi Nagelkerke sebesar 54,5%. Artinya

54,5% kaarakter religius peserta didik dipengaruhi oleh kepemimpinan
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visioner, kompetensi kepribadian guru, dan budaya sekolah, sedangkan
45,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil uji wald pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa variabel
kepemimpinan visioner (X 1) berpengaruh signifikan terhadap pembentukan
karakter religius dengan nilai signifikansi 0,021<0,05, untuk variabel
kompetensi kepribadian guru (X2) berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter religius dengan niali signifikansi 0,002<0,05, dan
variabel budaya sekolah (X3) berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter religius dengan nilai signifikansi 0,048<0,05.

Kemendikbud 2016 menjelaskan bahwa karakter religius ialah
cerminan keimanan terhadap Tuhan yang diwujudkan dalam perilaku
seperti melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut,
menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai
dengan pemeluk agama lain. Secara umum, karakter religius ialah
kepribadian individu yang dicerminkan kepercayaan/ keimanan kepada
tuhannya melalui perilaku. Berdasarkan teori tersebut terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter religius.

Pembentukan karakter religius ialah hasil dari usaha dalam
mendidik dan menerapkan sikap religi dengan benar-benar yang terdapat
pada diri manusia.”! Karakter merupakan nilai-nilai yang berhubungan

dengan tuhan, manusia, diri sendiri serta lingkungan yang tercermin melalui

! Hasan Basri et al., Pembentukan Krakter Religius Peserta Didik Melalui Pembiasaan Kegiatan
Keagamaan di MA Miftahul Ulum Kabupaten Purwakarta, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan
Islam, VOL: 12/NO: 02 (2023) 1524
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sikap, tata krama dan budaya.”?. Upaya dalam membentuk karakter religius
diimplementasikan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan.”® Hal ini
dapat disimpulkan bahwa karakter religius dapat dibentuk dari kebiasaan.

Berdasarkan hasil statistik yang dilakukan oleh peneliti, dari ketiga
variabel independen: kepemimpinan visioner kompetensi kepribadian guru,
dan budaya sekolah, yang memiliki pengaruh terbesar terhadap
pembentukan karakter religius yaitu variabel kompetensi kepribadian guru
dengan nilai odds rasio 5,36 kali artinya bahwa kompetensi kepribadian
yang dimiliki oleh guru dapat membantu meningkatnya pembentukan
karakter religius sebesar 5,36 kali pada peserta didik dibandingkan dengan
tidak adanya kompetensi kepribadian guru. Sedangkan kedua variabel
kepemimpinan visioner dan kompetensi kepribadian guru masing masing
memiliki nilai odds rasi0O 3,65 dan 3,11.

Berdasarkan ketiga variabel independen penelitian yaitu
kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru, dan budaya sekolah
terhadap variabel dependen pembentukan karakter religius. Pengaruh
terbesar dalam penelitian ini ialah variabel kompetensi kepribadian guru
dikarenakan guru MTsN 5 Pasuruan mempunyai kepribadian yang baik hal
ini ditunjukkan melalui tanggung jawab guru dalam mengajar, disiplin
dalam mengajar, guru dapat menjadi tauladan siswa seperti datang tepat
waktu, mempunyai sikap yang baik, guru bijak dalam mengambil

keputusan. Sedangkan pengaruh terendah ialah variabel budaya sekolah,

2 Nurulhagq et al., Urgensi Iffah bagi Masyarakat Sekolah. Atthulab: Islamic Religion Teaching
and Learning Journal, 6(1) (2021) 41-60.

73 Fauzan et al., The Creativity of Islamic Religious Education Teachers for Effective Learning.
Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam (JIPAI), 2(2) (2022) 120-134.
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dalam prosesnya budaya sekolah yang diterapkan di MTsN 5 Pasuruan
dalam kategori baik, pembiasaan yang dilakukan untuk membentuk
karakter peserta didik yang disiplin serta berkarakter islami, diperlukan
dorongan yang lebih kuat dari guru sebagai fasilitator untuk memberikan
contoh dan menerapkan budaya sekolah sehingga peserta didik terdorong
untuk menerapkan budaya yang ada di sekolah dengan maksimal.Berikut

adalah bagan pembahasan penelitian :

Pengaruh Kepemprpinem Vizoner, Kompetensi
Eepnbadian Guru, dan Budayva Seloolah Terhadap
FPembertulen Earakter Eeligius
Pangamh Eepamimpinan Pangamh KEorrmetans P k Budova Sekolal
Vizmoner Tarhadap Eemnbadian Gurn Tarhadap Tarhad Pm:n-h ik

Pemobentilem Earatakter Pembenhibem Earatakter K Ieter R alismins

Terdepat pengaruh vangz Terderat pengaruh yang signifikan Terdepat pengamh vang
sizmifilem antara kepempmpanan antara kompatens: kepmibadian sizmifiken antara budaya
visioner terhadap pembantukan gurn terhadap pernbertukan seknlah terhadap pambentukan

karakter religius denpan mla karakter relimus dangan mlan karakter religius denpan mla
signifikana 0,021 <0035 signifikamei 0,002 < 0,05 signifikana 0,048 < 0,03

Pengaruh Eepermmpmean Vizoner, Kompsotens:
Eepnbadian Guny, dan Budaya Sekolah Secara
Enmiltan Terhadap Pembentulan Karakter Reliziug

Terdapat pengaruh ketiga vanabel dependen
kepernrpinan visioner, kompatens: kepribadian gum,
dan kompetensi budaya sekolah secara sormltan dan
aignifikan ferhadap variabel independen pembentukzn
Iarakter relipme sebesar 34 5% dan sisama
dipanganihi oleh faktor lain yang tidak ditelt.

Gambar 5.1 Pembahasan Penelitian



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisis data hasil terkait pengaruh

kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru, dan budaya sekolah

terhadap pembentukan karakter religius di MTsN 5 Pasuruan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdepat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan visioner (X1)
terhadap pembentukan karakter religius dengan nilai signifikansi 0,021
lebih kecil dengan taraf kesalahan 5%

Terdepat pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru
(X2) terhadap pembentukan karakter religius dengan nilai signifikansi
0,002 lebih kecil dengan taraf kesalahan 5%

Terdepat pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah (X3)
terhadap pembentukan karakter religius dengan nilai signifikansi 0,048
lebih kecil dengan taraf kesalahan 5%

Terdapat pengaruh ketiga variabel dependen (X1, X2, dan X3),
kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru, dan kompetensi
budaya sekolah secara signifikan terhadap variabel independen (Y),
pembentukan karakter religius sebesar 54,5% dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

Nilai odds rasio aspek kepemimpinan visioner X; = 1.296 = 3,65,
artinya bahwa dengan adanya kepemimpinan visioner pembentukan

karakter religius meningkat sebesar 3,65 kali dibandingkan dengan

72
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tidak adanya kepemimpinan visioner, Nilai odds rasio kompetensi
kepribadian guru (X2) W = el%79 =536, yang berarti bahwa
kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru dapat membantu
meningkatnya pembentukan karakter religius sebesar 5,36 kali pada
peserta didik dibandingkan dengan tidak adanya  kompetensi
kepribadian guru, dan Odds rasio budaya sekolah (X3) ¥ = e113> =
3,11 hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya budaya sekolah

pembentukan karakter religius meningkat sebesar 3,11 dibandingkan

dengan tidak adanya budaya sekolah.

Berdasarkan ketiga variabel independen penelitian yaitu kepemimpinan
visioner, kompetensi kepribadian guru, dan budaya sekolah terhadap
variabel dependen pembentukan karakter religius. Pengaruh terbesar
dalam penelitian ini ialah variabel kompetensi kepribadian guru
dikarenakan guru MTsN 5 Pasuruan mempunyai kepribadian yang baik
hal ini ditunjukkan melalui tanggung jawab guru dalam mengajar,
disiplin dalam mengajar, guru dapat menjadi tauladan siswa seperti
datang tepat waktu, mempunyai sikap yang baik, guru bijak dalam
mengambil keputusan. Sedangkan pengaruh terendah ialah variabel
budaya sekolah, dalam prosesnya budaya sekolah yang diterapkan di
MTsN 5 Pasuruan dalam kategori baik, pembiasaan yang dilakukan
untuk membentuk karakter peserta didik yang disiplin serta berkarakter
islami, diperlukan dorongan yang lebih kuat agar budaya sekolah yang

telah diterapkan dapat membentuk karakter religius.

73
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B. Implikasi

1.

Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kepemimpinan visioner,
kompetensi kepibadian guru, dan budaya sekolah terhadap
pembentukan karakter religius di MTsN 5 Pasuruan. Berdasarkan
variabel tersebut membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan pengaruh kepemimpinan visioner, kompetensi kepibadian
guru, dan budaya sekolah terhadap pembentukan karakter religius di
MTsN 5 Pasuruan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat teori-teori yang menjadi
landasan diantaranya Daniel Goleman yaang memaparkan bahwa
kepemimpinan visioner terdiri atas visi dan misi yang jelas, rasa
percaya diri, motivasi dan prestasi yang tinggi sertaempati yang harus
dimiliki oleh pemimpin. Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki
oleh guru sebagai pendidik tercantum dalam Standar Nasional
Pendidikan yang terdiri atas kepribadian mantap dan stabill,
kepribadian dewasa, kepribadian arif, kepribadian berwibawa, dan
kepribadian akhlak mulia.

Teori yang dinyatakan oleh Deal dan Peterson mengenai budaya
sekolah yang terdiri atas beberapa hal yaitu kedisiplinan, keterbukan
dan inklusi, etika dan integritas, pemberdayaan siswa, dan budaya
pembelajaran. Sedangkan Kemendikbud menamaparkan mengenai
karakter religius yang dapat dilihat dari inidkator yaitu sikap cinta

damai, toleransi, kerja sama, teguh pendirian, percaya diri, anti
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kekerasan dan tidak memaksakan kehendak, ketulusan, mencintai
lingkungan, dan melindungi yang kecil dan tersisih.
Praktis

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh dari
kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian guru, dan budaya
sekolah terhadap pembentukan kaakter religius peserta didik. Sehingga
dengan upaya kepemimpinan visioner yang diterapkan oleh kepala
madrasah, kompetensi kepribadian guru yang baik dapat menjadi
tauladan bagi peserta didik serta budaya sekolah yang disiplin dan
kegiatan keagamaaan yang diimplementasian sehingga membentuk
karakter religius. Karakter religius terbentuk melalui lingkungan
madrasah yang mendukunng. Oleh karena itu lingkungan madrasah
yang baik dapat mempengaruhi pembenukan karakter pada peserta

didik.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dapat

disampaikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pihak Madrasah

Kepala madrasah bersama para staf dan guru diharapkan dapat
menumbuhkan karakter religius pada peserta didik melalui lingkungan
yang nyaman dan mendukung serta menjadi teladan dalam bertindak

dan bersikap sehingga dapat meningkatkan kualitas mutu pendidikan.

2. Bagi Peneliti selanjutnya



76

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh perlu dikaji ulang mengenai
variabel-variabel yang telah diteliti dalam penelitian ini. Tujuannya
untuk memperoleh tingkat akurasi dan kepercayaan yang lebih kuat
serta menggali lebih dalam latar belakang yang mendasari fenomena
tersebut.

. Bagi Lembaga Pendidikan Islam

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan lebih
mendalam mengenai kepemimpinan visioner, kompetensi kepribadian
guru, dan budaya sekolah terhadap pembentukan karakter religius di

lingkungan mdrasah.
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Lampiran 3 Angket Peserta Didik
NAMA :
KELAS :

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Berilah tanda (v') pada kolom yang tersedia, kemudian pilih sesuai keadaan yang
sebenarnya, jawaban yang tersedia berupa skala likert yaitu antara 1-5, yang
mempunyai arti :

1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Netral / Biasa

4. Setuju

5. Sangat Setuju

No | Pernyataan STS | TS N S SS
1 2 3 5

Kepemimpinan Visioner (X1)

1 | Kepala sekolah mempunyai strategi
untuk pengembangan peserta didik
dalam mewujudkan visi dan misi
sekolah

2 | Kepala sekolah  meningkatkan
kualitas tenaga kependidikan dengan
mengadakan  workshop,pelatihan
atau seminar

3 | Kepala sekolah mendukung
kegiatan yang berkaitan dengan
perwujudan visi dan misi sekolah

4 | Kepala sekolah bijak serta tegas
dalam mengambil keputusan

5 | Kepala sekolah memiliki motivasi
tinggi untuk mencapai visi misi

6 | Kepala sekolah memberikan
bimbingan, arahan, dorongan, untuk
meningkatkan kinerja guru dan
tendik

7 | Kepala sekolah memberikan
dorongan kepada seluruh civitas
agar proses pembelajaran lebih
efektif.
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Kepala sekolah dapat menjadi
fasilitator dan mediator untuk
menyelesaikan permasalahan yang
ada pada guru atau siswa

Kepala sekolah melakukan
komunikasi  secara  persuasive
kepada guru dan orang tua siswa.

Kompetensi Kepribadian Guru (X2)

10

Guru memiliki kedisiplinan dalam
melaksanakan tugas mengajar

11

Guru dapat mengontrol emosi serta
memiliki kesehatan mental spiritual
yang baik.

12

Guru bertanggung jawab dalam
proses belajar mengajar

13

Guru dapat berkomunikasi dengan
baik dan efektif kepada seluruh
civitas

14

Guru mampu menjadi teladan
peserta didik dengan menjunjung
tinggi etika dan moral

15

Guru secara bijak dapat mengambil
keputusan  untuk  dilaksanakan
secara bersama-sama.

16

Guru dapat menjadi tempat keluh
kesah siswa dan memberikan solusi
bagi permasalahan siswa.

17

Guru bersikap baik dan profesional
dalam proses pembelajaran

18

Guru tegas dalam  bertindak
sehingga peserta didik merasa
terarah

19

Guru memiliki akhlak yang mulia
seperti rendah hati, jujur, sabar,
dermawan, sopan,dll

20

Guru dapat menjadi panutan bagi
peserta didik.

Budaya Sekolah (X3)

21

Seluruh civitas berusaha datang ke
sekolah tepat waktu

22

Siswa mengerjakan tugas dan
mengumpulkan tugas tepat waktu

23

Seluruh civitas mematuhi tata tertib
dan peraturan di sekolah
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24

Siswa mampu untuk menerima
masukan/ saran teman meskipun
berbeda pendapat

25

Siswa tidak membeda bedakan saat
berteman.

26

Siswa bersikap sopan kepada orang
lain baik di dalam maupun di luar
kelas

27

Siswa  jujur  ketika  berbuat
kesalahan.

28

Sekolah  menyiapkan  kegiatan
pengembangan bakat minta siswa

29

Sekolah mengadakan kegiatan untuk
menggali potensi siswa.

30

Saya belajar dengan giat dan tekun

31

Lingkungan sekolah aman dan
nyaman sehingga mendukung proses
pembelajaran

Karakter Religius (Y)

32

Saya menjalin hubungan baik dan
saling menyayangi antar siswa

33

Saya saling memahami dan
membantu teman ketika mengalami
kesulitan

34

Saya menerapkan sikap saling
menghargai sesama teman yang
berbeda budaya

35

Saya dapat menghargai pendapat
orang lain dalam segala keadaan

36

Saya peduli pada kegiatan yang
diadakan di sekolah

37

Saya tidak mudah terprofokasi
ajakan teman

38

Saya bersikap optimis dan tidak
mudah berubah pikiran dalam
mengambil keputusan

39

Saya tidak mudah putus asa dalam
menghadapi tantangan saat belajar

40

Saya bersikap terbuka dan menerima
masukan/ kritik baik dari teman
maupun guru.

41

Saya menerapkan gerakan anti
kekerasan  dan  bullying di
lingkungan sekolah

42

Saya tidak memaksakan kehendak
pada sesama teman.
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43

Saya saling membantu pada teman
yang kesulitan dengan ikhlas

44

Saya menjaga kebersihan kelas dan
lingkungan sekolah

45

Saya mengikuti kegiatan
penghijauan di lingkungan sekolah

46

Saya menjadi pendengar bagi teman
yang kesepian.
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